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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim belajar yang
mendukung, emosi positif, dan psychological capital terhadap performa akademik
yang dimediasi keterlibatan dalam pembelajaran pada mahasiswa universitas
sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 120 orang mahasiswa di sekitar
Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah
convenience sampling dengan sampel akhir sebanyak 100 orang responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan alat uji analisis
menggunakan smartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa; (1) Iklim
belajar yang mendukung tidak berpengaruh signifikan terhadap performa
akademik, (2) Emosi positif tidak berpengaruh signifikan terhadap performa
akademik, (3) Psychological Capital berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap performa akademik, (4) Keterlibatan dalam Pembelajaran berpengaruh
positif terhadap performa akademik, (5) Keterlibatan dalam pembelajaran tidak
memediasi iklim belajar yang mendukung dan performa akademik, (6)
Keterlibatan dalam pembelajaran memediasi emosi positif dan performa akademik,
(7) Keterlibatan dalam pembelajaran memediasi psychological capital dan
performa akademik.

Kata Kunci : lklim Belajar yang Mendukung, Emosi Positif, Psychological
Capital, Performa Akademik, Keterlibatan dalam Pembelajaran.



ABSTRACT

This study aimed to investigate the influence of a supportive learning climate,
positive emotions, and psychological capital on academic performance, mediated
by learning engagement among university students around the Special Region of
Yogyakarta. This research is a quantitative study. The population in this study was
120 students around the Special Region of Yogyakarta. The data collection
technique used was convenience sampling, with a final sample of 100 respondents.
Data was collected through the distribution of questionnaires and the analysis tool
used was SmartPLS 4.0. The results of this study explain that: (1) A supportive
learning climate did not have a significant effect on academic performance, (2)
Positive emotions did not have a significant effect on academic performance, (3)
Psychological capital had a negative and insignificant effect on academic
performance, (4) Learning engagement had a positive effect on academic
performance, (5) Learning engagement did not mediate the supportive learning
climate and academic performance, (6) Learning engagement mediated positive
emotions and academic performance, (7) Learning engagement mediated
psychological capital and academic performance.

Keyword : Supportive leaning climate, Positive Emotion, Psychological
Capital, Academic Performance, Learning Engagement
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah gaya
pendidikan secara signifikan. Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah
munculnya fenomena kuliah online. Pandemi COVID-19 menjadi penyebab
utama dalam percepatan adopsi model pembelajaran jarak jauh ini. Pembatasan
sosial berskala besar memaksa institusi pendidikan untuk beralih ke platform
digital dalam menyelenggarakan kegiatan akademik. Meskipun menawarkan
fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih luas, peralihan mendadak ini juga
menumbulkan berbagai tantangan baru, terutama dalam hal menjaga kualitas
pembelajaran dan kesejahteraan mahasiswa. Menurut KOMPAS (2022),
semenjak masuknya virus covid, banyak kota yang melakukan /ockdown. Karena
hal tesebut banyak universitas yang mengubah metode pembelajaran menjadi
online atau daring. Hal ini terbukti di Universitas Islam Indonesia yang mulai

melakukan pembelajaran secara daring yang dimulai pada tanggal Maret 2020.

Kuliah online, meskipun menawarkan kenyamanan, juga membawa
dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa. Semenjak
pandemi masalah kesehatan mental juga meningkat, kemkes (2022) mengatakan
bahwa masalah bunuh diri di 5 bulan awal pandemi COVID-19 datang, survey
mengatakan bahwa 1 dari 5 orang di Indonesia usia 15 sampai 29 tahun terpikir

untuk mengakhiri hidup. Selanjutnya 1 tahun pasca pandemi oleh survei yang



berbeda didapatkan data 2 dari 5 orang memikirkan untuk bunuh diri. Di tahun

2022 sekitar 1 dari 2 orang yang memikirkan untuk mengakhiri hidup.

Isolasi sosial yang diakibatkan oleh pembelajaran daring dapat memicu
perasaan kesepian, kecemasan, dan depresi. Beban tugas yang menumpuk,
kurangnya interaksi sosial secara langsung, serta ketidakpastian masa depan
akibat pandemi dapat meningkatkan stres dan menurunkan motivasi belajar.
Menurut kompas pada tanggal 21 Februari 2022 dengan judul berita “Kasus
Gangguan Kesehatan Mental Anak Naik Selama, Pandemi Ini Kata Psikologi”
yang mencatat bahwa IDAI (Ikatan Dokter Anak Indonesia) pada 24 januari
mencatat kasus Covid-19 pada anak masih di angka 679 kasus, kamudian pada 31
Januari 2022 jumlahnya meningkat menjadi 2.775 kasus, dan pada 7 Februari
2022, tercatat sudah ada 7.190 kasus Covid-19 yang terkonfirmasi di kalangan
anak. Kondisi tersebut tidak hanya mempengaruhi kondisi kesehatan anak, namun
juga kondisi kesehatan mentalnya. Selain itu, gangguan tidur, pola makan yang
tidak teratur, dan kurangnya aktivitas fisik juga menjadi masalah umum yang
dihadapi mahasiswa selama menjalani kuliah online. Kondisi ini menuntut
perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, dosen, dan
mahasiswa sendiri, untuk mencari solusi yang efektif dalam mengatasi masalah
kesehatan mental yang muncul akibat pembelajaran daring. Peralihan ke sistem
kuliah online tidak hanya berdampak pada aspek psikologis mahasiswa, tetapi

juga pada lingkungan belajar mereka.

Iklim belajar yang kondusif sangat penting untuk mendukung proses

pembelajaran yang efektif. Selain itu iklim kerja diartikan sebagai persepsi dan



pengalaman kerja dalam sebuah organisasi (Zhou dan Shalley, 2008). Artinya,
kinerja karyawan adalah hasil dari kemampuan mereka, dukungan yang diterima
untuk melakukan pekerjaan dengan baik, dan motivasi untuk mencapai tingkat
kinerja yang tinggi. Namun, pembelajaran daring seringkali menghadirkan
tantangan dalam menciptakan iklim belajar yang mendukung. Kurangnya
interaksi tatap muka dengan dosen dan teman sekelas, serta ketidakjelasan
ekspektasi dapat mengurangi motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan

belajar.

Di tengah tantangan tersebut, emosi positif memiliki peran yang krusial
sehingga dalam menjaga kesejahteraan mahasiswa. Dibandingkan dengan respon
mental lainnya, suasana hati dan evaluasi adalah emosi yang “ditandai oleh
tingkat gairan dan intensitas psikologis tertinggi” (Slatten, 2011). Menurut
Fredrickson (2009), emosi positif memiliki beberapa fungsi penting seperti
membangun sumber daya, memperluas jangkauan pemikiran dan tindakan,
membangun koneksi sosial, meningkatkan kesehatan fisik,dan meningkatkan
kinerja. Emosi seperti rasa senang, harapan, dan rasa bangga dapat meningkatkan
kekuatan dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Namun, kondisi pandemi
dan isolasi sosial yang berkepanjangan dapat menghambat munculnya emosi

positif.

Psychological capital atau modal psikologis juga menjadi perhatian
penting dalam konteks kuliah online. Luthans et al. (2007) mendefinisikan
Psychological Capital sebagai sebuah konstruk yang terdiri dari empat dimensi

dan berargumen bahwa psychological capital dapat dikembangkan dan



ditingkatkan melalui berbagai intervensi. Psychological Capital mengacu pada
kekuatan psikologis individu yang terdiri dari efikasi diri, harapan, optimisme,
dan resiliensi. Psychological capital dapat diberi label HERO (Hope, Efficacy,
Resilience, Optimism) (Luthans dan Youssef-Morgan, 2017) Keempat elemen ini
saling terkait dan berperan penting dalam membantu individu mengatasi
tantangan dan mencapai tujuan. Mahasiswa dengan modal psikologis yang tinggi
cenderung lebih mampu mengatasi stres, mempertahankan motivasi, dan

mencapai prestasi akademik yang baik.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, peralihan ke sistem kuliah online
telah membawa sejumlah tantangan bagi mahasiswa, termasuk dampak pada
kesehatan mental mereka. Untuk memahami mekanisme yang mendasari
hubungan antara variabel-variabel yang telah dibahas, perlu dipertimbangkan
peran keterlibatan dalam pembelajaran sebagai variabel mediasi. Trowler (2001)
mendefinisikan keterlibatan dalam pembelajaran (student engagement) sebagai

partisipas aktif siswa dalam kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

Keterlibatan dalam pembelajaran mengacu pada tingkat partisipasi aktif
mahasiswa dalam kegiatan akademik, seperti mengikuti perkuliahan secara rutin,
berinteraksi dengan dosen dan teman sekelas, serta menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan. Menurut Bakker et al. (2011) keterlibatan dalam pembelajaran
adalah tentang antusiasme atau upaya fokus studi siswa dan “koneksi psikologis
mereka dengan pekerjaan mereka”. Secara spesifik, konsep keterlibatan dalam
pembelajaran mencakup tiga dimensi: penyerapan, dedikasi, dan semangat

(Bakker et al. 2008). Keterlibatan yang tinggi dapat menciptakan perasaan



1.2

memiliki dan tanggung jawab terhadap pembelajaran, sehingga dapat

meningkatkan motivasi dan mengurangi perasaan terisolasi.

Di sisi lain, performa akademik, yang diukur melalui IPK (Indeks Prestasi
Kumulatif), merupakan konsekuensi yang logis dari proses pembelajaran.
Menurut Azwar (2002), prestasi akademik adalah bukti peningkatan atau
pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada tidaknya
kemajuan atau keberhasilan dalam program pendidikan. Menurut Djamarah
(2002), prestasi akademik adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil akhir dari aktivitas
belajar. IPK yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa berhasil mencapai tujuan

pembelajaran yang ditetapkan.

Rumusan Masalah

Dari uraian dapat disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah
mengetahui iklim belajar yang mendukung, emosi positif, dan psychological
capital bagi mahasiswa memiliki peran penting dalam pembelajaran mahasiswa
untuk mendorong performa akademik, keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk menentukan iklim
belajar yang tepat shingga dapat meningkatkan performa akademik dan hasil
belajar. Selain itu, masih terbatasnya riset empiris yang menyatakan bahwa
keterlibatan dalam pembelajaran dapat memediasi pengaruh iklim belajaryang
mendukung, emosi positif, dan psychological capital terhadap performa akademik
pada mahasiswa untuk memperbaiki kebiasaan dan lingkungan belajar mereka

shingga bisa menjadi lebih baik.



1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi

pertanyaan inti dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.

Apakah iklim belajar yang mendukung memiliki pengaruh positif

terhadap performa akademik mahasiswa?

. Apakah emosi positif memiliki pengaruh positif terhadap perfoma

akademik mahasiswa?

. Apakah psychological capital memiliki pengaruh positif terhadap

performa akademik mahasiswa?
Apakah keterlibatan dalam pembelajaran memiliki pengaruh positif

terhadap performa akademik mahasiswa?

. Apakah keterlibatan dalam pembelajaran memediasi hubungan antara

iklim belajar yang mendukung dan performa akademik mahasiswa?
Apakah keterlibatan dalam pembelajaran memediasi hubungan antara
emosi positif dan performa akademik mahasiswa?

Apakah keterlibatan dalam pembelajaran memediasi hubungan antara

psychological capital dan performa akademik mahasiswa?

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalah tersebut, penulis berharap bahwa penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menguji iklim belajar yang mendukung terhadap performa
akademik mahasiswa.

Untuk menguji emosi positif terhadap performa akademik mahasiswa.



3. Untuk menguji psychological capital terhadap performa akademik
mahasiswa.

4. Untuk menguji keterlibatan dalam pembelajaran terhadap performa
akademik mahasiswa

5. Untuk menguji keterlibatan dalam pembelajaran memediasi iklim
belajar yang mendukung dan performa akademik mahasiswa.

6. Untuk menguji keterlibatan dalam pembelajaran memediasi emosi
positif terhadap performa akademik.

7. Untuk menguji  keterlibatan dalam pembelajaran memediasi

psychological capital terhadap performa akademik.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penulis berharap bahwa

penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih besar terkait performa akademik mahasiswa
melalui iklim belajar yang mendukung, emosi positif, dan psychological
capital melalui mediasi keterlibatan dalam pembelajaran pada

mahasiswa di Indonesia.

2. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat mengasah kemampuan dalam berpikir



dan menyelesaikan masalah terkait penelitian, serta memberikan
wawasan baru bagi penulis yang segera turut berpartisipasi didalam

dunia kerja.

3. Bagi Pihak LainPenelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
evaluasi, bahan rujukan, serta pertimbangan tentang cara membangun
iklim belajar yang mendukung, menjaga emosi positif dan
psychological capital, serta meningkatkan performa akademik dan

keterlibatan dalam pembelajaran mahasiswa.



2.1

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Iklim Belajar yang Mendukung

1. Pengertian Iklim Belajar yang Mendukung

Apabila mahasiswa dibandingkan dengan “kerja” (Salanova et al, 2010)
dan “tugas pekerjaan” (Datu et al, 2018) di sebuah organisasi dalam arti yang
lebih tradisional. Oleh karena itu, menjadi penting untuk menciptakan dan
memelihara iklim kerja yang paling efektif dan positif dalam meningkatkan
kinerja pekerja dalam organisasi. Selain itu iklim kerja diartikan sebagai
persepsi dan pengalaman kerja dalam sebuah organisasi (Zhou dan Shalley,
2008). Artinya, kinerja karyawan adalah hasil dari kemampuan mereka,
dukungan yang diterima untuk melakukan pekerjaan dengan baik, dan
motivasi untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, salah

satu komponen kunci dari kinerja adalah dukungan yang mereka terima.

. Karakteristik Iklim Belajar yang Mendukung

Menurut Gusman (2011), iklim belajar yang mendukung memiliki
beberapa karakteristik, yaitu:
a) Kejelasan tujuan pembelajaran: Tujuan pembelajaran yang jelas dana
dipahami oleh semua pihak.
b) Keterlibatan aktif siswa: Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses

belajar mengajar.



c) Penerapan berbagai metode pembelajaran: Guru menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi.

d) Penilaian yang berkelanjutan: Penilaian yang dilakukan secara
berkelanjutan untuk memantau kemajuan belajar siswa.

e) Pengakuan dan penghargaan: penghargaan atas prestasi dan usaha
belajar siswa.

f) Bimbingan dan konseling: Layanan bimbingan dan konseling untuk
membantu siswa mengatasi masalah belajar dan personal.

g) Kerjasama dengan orang tua: Kerjasama yang harmonis antara sekolah
dan orang tua dalam mendukung proses belajar siswa.

3. Indikator Iklim Belajar yang Mendukung
Menurut Terje et al. (2020), beberapa indikator iklim belajar yang
mendukung adalah:

a) Dosen tertaik untuk membantu mahasiswa dalam melakukan studi.

b) Mahasiswa memiliki seseorang yang dapat mendengarkannya dan
membantu jika mereka mengalami masalah dalam studi.

c) Mahasiswa secara efektif menggunakan fasilitas yang diberikan

universitas kepada mahasiswa.

2.1.2 Emosi Positif

1. Pengertian Emosi Positif
Emosi positif mengacu pada perasaan yang menyenangkan dan
menyehatkan, seperti kebahagiaan, kegembiraan, cinta, syukur, dan

optimisme. Emosi ini memiliki dampak positif pada berbagai aspek
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kehidupan, seperti kesehatan mental, fisik, dan sosial. Emosi positif

merupakan komponen afek dari pikiran. Menurut Huitt dan Cain (2005), afek

mengacu pada aspek-aspek seperti “interpretasi emosional terhadap persepsi,

indformasi, atau pengetahuan”. Afek mencakup serangkaian respon mental

yang berbeda, mulai dari emosi di satu ujung metalui hati tengah, hingga

evaluasi di ujung lainnya (Peter dan Olson, 1996). Dibandingkan dengan

respon mental lainnya, suasana hati dan evaluasi adalah emosi yang “ditandai

oleh tingkat gairan dan intensitas psikologis tertinggi” (Slatten, 2011).

Menurut Fredrickson (2009), emosi positif memiliki beberapa fungsi

penting, yaitu:

a)

b)

d)

Membangun sumber daya: Emosi positif membantu individu untuk
membangun sumber daya internal seperti ketahanan, optimisme, dan
kepercayaan diri.

Memperluas jangkauan pemikiran dan tindakan: Emosi positif dapat
memperluas  jangkauan  pemikiran dan tindakan  individu,
memungkinkan mereka untuk melihat peluang dan kemungkinan baru.
Membangun koneksi sosial: Emosi positif dapat membantu individu
untuk membangun koneksi sosial yang lebih kuat dan positif.
Meningkatkan kesehatan fisik: Emosi positif dapat meningkatkan
keseharan fisik dengan memperkuat sistem kekebalan tubuh,
menurunkan tekanan darah, dan mengurangi risiko penyakit kronis.
Meningkatkan kinerja: Emosi positif dapat meningkatkan kinerja

individu dalam berbagai bidang, seperti pekerjaan, belajar, dan olahraga.
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2. Karakteristik Emosi Positif
Menurut  Seligman (2011), emosi positif memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:
a) Intensitas: Emosi positif dapat bervariasi dalam intensitasnya, dari
ringan hingga kuat.
b) Durasi: Emosi positif dapat berlangsung dalam waktu singkat atau lama.
c) Frekuensi: Emosi positif dapat dialami secara sering atau jarang.
d) Keanekaragaman: Ada berbagai macam emosi positif, seperti
kebahagiaan, kegembiraan, cinta, syukur, dan optimisme.
e) Subjektif: Pengalaman emosi positif bersifat subjektif dan dapat
berbeda-beda antar individu.
3. Indikator Emosi Positif
Menurut Diener et al. (2010), beberapa indikator emosi positif adalah:
a) Positive thinking
b) Kebahagiaan
c) Sukacita

d) Kepuasan

2.1.3 Psychological Capital

1. Pengertian Psychological Capital
Psychological Capital mengacu pada seperangkat sumber daya
psikologis positif yang dimiliki individu, seperti optimisme, harapan,
kepercayaan diri, dan ketahanan, yang dapat membantu mereka mencapai

tujuan dan mengatasi tantangan dalam hidup dan pekerjaan. Psychological
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capitali merupakan komponen kognitif dari pikiran. Kognitif berkaitan
dengan “proses mengenal dan memahami” (Huitt dan Cain, 2005). Oleh
karena itu, psychological capital seseorang adalah kesadaran atau
pengetahuan tentang “siapa diri anda” (Luthans et al. 2004). Berdasarkan
dari psikologi positif, psychological capital berfokus pada kekuatan internal
dan sumber daya positif yang dimiliki individu yang dapat dimanfaatkan atau
dikembangkan. Sumber daya psychological capital dapat diberi label HERO
(Luthans dan Youssef-Morgan. 2017), yang merupakan singkatan dari empat
sumber daya psikologis positif tingkat pertama yaitu harapan (hope),
kepercayaan diri (self-efficacy), ketahanan (resilience), dan optimisme
(optimism) (Luthans et al. 2007).
Menurut Luthans, Youssef, Avolio, Bunkum, & Sparrow (2005),
psychological capital terdiri dari empat komponen utama:
a) Optimisme: Keyakinan bahwa individu dapat mencapai hasil yang
positif di masa depan.
b) Harapan: Keyakinan bahwa individu dapat mencapai tujuan mereka
melalui usaha dan tekad.
c¢) Kepercayaan diri: Keyakinan akan kemampuan individu untuk
menyelesaikan tugas dan mengatasi rintangan.
d) Ketahanan: Kemampuan individu untuk bangkit kembali dari kegagalan

dan kesulitan.
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2. Karakteristik Psychological Capital
Menurut Fredrickson & Seligman (2008), psychological capital
memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

a) Dinamis: Psychological capital dapat berkembang dan berubah seiring
waktu, dipengaruhi oleh pengalaman dan pembelajaran individu.

b) Kontekstual: Psychological capital dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
kontekstual seperti budaya, organisasi, dan hubungan interpersonal.

¢) Multidimensi: Psychological capital terdiri dari beberapa komponen
yang saling terkait dan saling memperkuat.

d) Prediktif: Psychological capital dapat memprediksi berbagai hasil
positif, seperti kinerja kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan hidup.

3. Indikator Psychological Capital
Menurut Luthans et al. (2007), beberapa indikator psychological capital
adalah:

a) Hope:
a. Saya dapat memikirkan beberapa cara untuk mencapai tujuan saya.
b. Saya merasa lebih menyukai tugas yang menantang sehingga saya

dapat menambah pengetahuan saya.
c. Jika saya sedang stuck, saya dapat memikirkan beberapa cara untuk
keluar dari situasi tersebut.

b) Optimism:

a. Saya menganggap diri saya orang yang optimis.

b. Saya optimis tentang masa depan saya.
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c) Self-efficacy:
a. Saya yakin dengan kemampuan dan keterampilan saya untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada mata kuliah yang saya ikuti.
b. Saya pikir saya mampu mencapai hasil yang baik
d) Resilience:
a. Saya merasa cukup baik untuk mengatasi masa-masa sulit.
b. Saya merasa bisa menangani banyak hal sekaligus.

c. Saya dapat bangkit kembali jika saya tidak mencapai tujuan saya.

2.1.4 Performa Akademik

1. Pengertian Performa Akademik

Performa akademik merupakan hasil belajar yang dicapai oleh pelajar
atau mahasiswa dalam suatu periode tertentu. Hasil belajar ini dapat diukur
melalui berbagai indikator seperti nilai ujian, nilai tugas, dan prestasi dalam
kompetisi. Prestasi akademik dapat dipelajari sebagai pencapaian yangterkait
dengan parameter seperti tingkat pengetahuan teoritis dan keterampilan
praktis. Namun, penelitian ini tidak membedakan domain kinerja akademik
tetapi mendefinisikan dan mempelajarinya sebagai rata-rata nilai keseluruhan
pencapaian mahasiswa. Definisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Ortega Maldonado dan Salanova, 2018).

Menurut Djamarah (2002), prestasi akademik adalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri

individu sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar.
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Sedangkan menurut Azwar (2002), prestasi akademik adalah bukti
peningkatan atau pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai
pernyataan ada tidaknya kemajuan atau keberhasilan dapat program
pendidikan.

2. Karakteristik Performa Akademik

Menurut Uno (2007), Performa akademik memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:

a) Individual: Perbedaan individu dalam kemampuan, gaya belajar, dan
motivasi belajar menghasilkan variasi performa akademik.

b) Multidimensi: Performa akademik tidak hanya diukur dari nilai ujian,
tetapi juga mencakup aspek lain seperti pastisipasi kelas, mengerjakan
tugas, dan menyelesaikan proyek.

c) Dinamis: Performa akademik dapat berubah-ubah seiring waktu,
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

d) Kontekstual: Performa akademik dipengaruhi oleh konteks
pembelajaran, seperti kualitas guru metode pengajaran, dan sumber
daya yang tersedia.

3. Indikator Performa Akademik

Menurut Vanno (2014), indikator performa akademik dapat diukur

menggunakan GPA (Grade Point Average) atau yang biasa disebut IPK

(Indeks Prestasi Kumulatif) di Indonesia.
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2.1.5 Keterlibatan dalam Pembelajaran

1. Pengertian Keterlibatan dalam Pembalajaran
Keterlibatan dalam pembelajaran adalah aktifitas yang dilakukan
mahasiswa untuk turut ikut berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas,
seperti bertanya, menjawab, bekerja sama dalam tugas kelompok, dan
berinteraksi dengan dosen dan rekan belajar dengan tujuan mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Bakker et al. (2011) keterlibatan dalam pembelajaran
adalah tentang antusiasme atau upaya fokus studi siswa dan “koneksi
psikologis mereka dengan pekerjaan mereka”. Secara spesifik, konsep
keterlibatan dalam pembelajaran mencakup tiga dimensi: penyerapan,
dedikasi, dan semangat (Bakker et al. 2008).
2. Karakteristik Keterlibatan dalam Pembelajaran
Para ahli pendidikan telah mengidentifikasi beberapa karakteristik
penting yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran, yaitu:

a) Keterampilan berpikir kritis: Kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan memecahkan masalah secara efektif.

b) Keterampilan komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif secara lisan dan tertulis, baik dalam situasi individu maupun
kelompok.

c) Keterampilan kolaborasi: Kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.

d) Kreativitas: Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif.
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g)
h)

)

Kegigihan: Kemampuan untuk terus berusaha mencapai tujuan
meskipun menghadapi rintangan dan kesulitan.

Kejujuran: Kemampuan untuk mengatakan yang sebenarnya dan
bertindak dengan integritas.

Rasa hormat: Kemampuan untuk menghargai diri sendiri dan orang lain.
Tanggung jawab: Kemampuan untuk mengambil tanggung jawab atas
tindakan dan keputusan sendiri.

Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang
lain.

Keadilan: Kemampuan untuk memperlakukan orang lain dengan adil

dan tidak memihak.

3. Indikator Keterlibatan dalam Pembelajaran

Schaufeli et al (2002), beberapa indikator yang menunjukkan bahwa

karakter telah berkembang dalam proses pembelajaran adalah:

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Mahasiswa merasa antusias belajar

Mahasiswa merasa belajar itu bermakna

Mahasiswa merasa belajar memberikan energi

Mahasiswa merasa suka bekerja secara intensif

Mahasiswa ketika bangun pagi, berharap untuk memulai belajar

Mahasiswa merasa asyik ketika sedang belajar

18



2.2

221

Pengembangan Hipotesis

Hubungan Iklim Belajar yang Mendukung terhadap Performa Akademik

Elmakki AMIRI & Abderrahim El KARFA (2021) mengemukakan
penelitian berjudul “The Impact of Learning Environment on ELF Students’
Academic Achievement: A study of Socio-Cultural Factors Affection Academic
Achievement”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan

dan budaya berpengaruh positif terhadap performa akademik.

Elizabeth Olivier et al. (2023) mengemukakan penelitian berjudul
“Multilevel Classroom Climate Profiles: Associations with Competence Beliefs,
Task Value, Behavioral Engagement, and Academic Achievement”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa iklim belajar yang mendukung berpengaruh

positif terhadap performa akademik.

Jhong Yun Kim & Eunbee Kim (2021) mengemukakan penelitian berjudul
“Effect of Positive Parenting Styles as Preceived by Middle School Students on
Academic Achievement and the Medation Effect of Self=Esteem and Academic
Engagement”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa iklim belajar yang

mendukung berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa akademik.

Kamal et al. (2023) mengemukakan penelitian berjudul “Does employee
relations climate mediate the effect of Islamic work ethics on organizational
performance? Evidence from Qatar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
iklim relasi pegawai berhubungan positif dan signifikan terhadap performa

organisasi.
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2.2.2

Luna & Del (2023) mengemukakan penelitian yang berjudul “Role of
Parent-Teacher Partnership in Learners’ Academic Performance”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan orang tua dengan anak tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap performa akademik khususnya di

pelajaran bahasa inggris.

H1:  Terdapat pengaruh positif iklim belajar yang mendukung terhadap

perdorma akademik.

Hubungan Emosi Positif terhadap Performa Akademik

Camacho-Morles (2021) mengemukakan penelitian berjudul “Activity
Achievement Emotion and Academic Performance: A Meta-analysis”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa emosi positif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap performa akademik.

Koo et al. (2019) mengmukakan penelitian berjudul “Relationship among
Emotional and Material Reward, Job Satisfaction, Burnout, Affective
Commitment, Job Performance, and Turnover Intention in the Hotel Industry”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa emosi positif berpengaruh positif

dan signifikan terhadap performa.

Antonio et al. (2023) mengemukakan penelitian berjudul “The Influence
of Bullying on Positive Emotion and Their Effect as Mediators between
Controllable Attributions of Succeess and Academic Performance”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa emosi positif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap performa akademik.
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2.2.3

Carmona-Halty et al. (2019) mengemukakan penelitian berjudul “How
Psychological Capital Mediates Between Study-Related Positive Emotion and
Academic Performance”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa emosi

positif tidak berpengaruh signifikan terhadap performa akademik.

H2: Terdapat pengaruh positif emosi positif terhadap performa akademik.

Hubungan Psychological Capital terhadap Performa Akademik

Nguyen & Trung (2020) mengemukakan penelitian berjudul
“Psychological Capital, Organization Commitment and Job Performance: A Case
in Vietnam”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa psychological capital

berpengaruh positif dan signifikan terharap performa karyawan.

Santosa et al. (2022) mengemukakan penelitian berjudul “The Influence of
Psychological Capital and Person Organization Fit on Teacher Performance with
Organizational Commitment as Mediation”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa psychological capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa

guru.

Virga et al. (2020) mengemukakan penelitian berjudul “How
psychological capital is related to academic performance, burnout, and boredom?

The mediating role of study engagement”.

H3: Terdapat pengaruh positif psychological capital terhadap performa

akademik.

21



2.2.4 Keterlibatan dalam Pembelajaran terhadap Performa Akademik

Kuzminykh (2021) mengemukakan penelitian berjudul “Impact of Online
Learning on Student Engagement and Academic Performance”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran berpengaruh

positif dan signifikan terhadap performa akademik.

Agosto (2024) mengemukakan penelitian berjudul “Online Engagement
and Learners’Academic Performance: A Correlational Study”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap performa akademik. Dalam penelitian menjelaskan
bahwa keterlibatan dalam pembelajaran secara online memiliki pengaruh terhadap

performa akademik dari siswa.

Rajabalee ef al. (2020) mengemukakan penelitian berjudul “A Study of the
relationship between students’ engagement and their academic performance in
eLearning environtment”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
performa akademik. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
secara online keterlibatan dalam pelajaran mempengaruhi performa akademik

siswa.

H4: Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran terhadap

performa akademik.
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2.2.5 Keterlibatan dalam Pembelajaran sebagai Mediasi antara Hubungan Iklim

Belajar yang Mendukung dan Performa Akademik

Jhong Yun Kim & Eunbee Kim (2021) mengemukakan penelitian berjudul
“Effect of Positive Parenting Styles as Preceived by Middle School Students on
Academic Achievement and the Medation Effect of Self-Esteem and Academic
Engagement”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
pembelajaran memediasi secara positif dan signifikan hubungan antara iklim
belajar yang mendukung dan performa akademik. Lingkungan di sekitar rumah
siswa SMP di Korea memiliki peran penting untuk meningkatkan performa
akademik siswa, selain itu mereka menggunakan keterlibatan dalam pembelajaran

di sekolah sebagai mediasi untuk penelitian ini.

Rashed et al. (2023) mengemukakan penelitian yang berjudul “Creative
Learning Environment and its Relation with Nursing Students’ Engagement,
Academic Performance and Self-Concept”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memediasi secara positif dan signifikan

hubungan antara lingkuan belajar yang kreatif dan performa akademik.

Jalal et al. (2023) mengemukakan penelitian yang berjudul “Impact of
classroom encvironment, teacher competency, information and communication
technology resource, and university facilities on student engagement and
academic performance”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
dalam pembelajaran memediasi secara positif dan signifikan hubungan antara

lingkungan kelas dan performa akademik.
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2.2.6

HS5:  Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran
memediasi hubungan antara iklim belajar yang mendukung dan performa

akademik

Keterlibatan dalam Pembelajaran sebagai Mediasi antara Emosi Positif dan

Performa Akademik

Lavan Didar Omer (2023) mengemukakan penelitian berjudul “The
Mediation Role of Student Engagement Between the Influence of English
Language Anxiety and Academic Achievement in Higher Education”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memiliki
peran mediasi yang positif terhadap hubungan emosi positif dan performa
akademik. Penelitian ini menjelaskan bahwa emosi yang dikeluarkan oleh
mahasiswa dapat mempengaruhi performa akademik mereka, semakin negatif
emosi mereka maka semakin rendah juga performa akademiknya, sebaliknya jika

semakin positif emosi mereka maka semakin baik performa akademiknya.

Carmona et al. (2021) mengemukakan penelitian berjudul “Linking
positive emotions and academic performance: The mediated role of academic
psychological capital and academic engagement”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memiliki peran mediasi
yang positif dan signifikan terhadap hubungan emosi positif dan performa

akademik.

Alfredo et al. (2021) mengemukakan penelitian berjudul “Positive emotion,

engagement, and objective academic performance: A weekly diary study”. Hasil
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2.2.7

dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memiliki
peran mediasi yang positif dan signifikan terhadap hubungan emosi positif dan

performa akademik.

H6:  Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran

memediasi hubungan antara emosi positif dan performa akademik.

Keterlibatan dalam Pembelajaran sebagai Mediasi antara PsyCap dan

Performa Akademik

Jianjin Liu & Shiyao Huang (2022) mengemukakan penelitian berjudul “A
Study on University Students’ Psychological Capital and Academic Performance:
Autonomous Motivation as the Mediator”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa psychological capital berpengaruh positif terhadap performa akademik.

Ronnel B. King et al (2020) mengemukakan penelitian berjudul
“Psychological capital drives optimal engagement via positive emotion in work
and school contexts”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan

dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap psychological capital.

Calleja-Blanco & Nunez-Carballosa (2024) mengemukakan penelitian
berjudul “Teachers’ Engagement and Students’ Academic Performance”. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran

berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa akademik.

H7:  Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran

memediasi hubungan antara psychological capital dan performa akademik.
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2.3  Kerangka Penelitian

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Sumber: Data primer diolah, 2024

24 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan variabel yang diteliti, maka penulis mengajukan hipotesis

penelitian ini sebagai berikut:

1. H1: Terdapat pengaruh positif iklim belajar yang mendukung terhadap
performa akademik.

2. H2: Terdapat pengaruh positif emosi positif terhadap performa akademik.

3. H3: Terdapat pengaruh positif psychological capital terhadap performa
akademik.

4. H4: Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran terhadap

performa akademik.

26



5. H5: Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran memediasi
hubungan antara iklim belajar yang mendukung dan performa akademik.

6. H6: Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran memediasi
hubungan antara emosi positif dan performaakademik.

7. H7: Terdapat pengaruh positif keterlibatan dalam pembelajaran memediasi

hubungan antara psychological capital dan performa akademik.
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3.1

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sekaran (2016)
penelitian kuantitatif adalah proses yang sistemastis dalam mengumpulkan dan
menganalisis informasi numerik tentang variabel-variabel untuk menjawab
penelitian atau menguji hipotesis. Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang
menggunakan angka-angka untuk menggambarkan fenomena sosial, menguji teori,

dan membuat generalisasi.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
convenience sampling yang telah diakui sebagai instrumen penelitian yang
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang ada. Convenience sampling ini
akan ditujukan kepada mahasiswa yang melakukan studi disekitar Daerah
Istimewa Yogyakarta. Menurut Sekaran (2013), convenience sampling adalah cara
pengambilan sampel dengan cara mengambil responden yang paling mudah
diakses yang kemudian dipilih sebagai subjek. Seperti namanya, convenience
sampling mengacu pada pengumpulan informasi dari anggota populasi yang muda

dijangkau (Sekaran, 2016)

Pembagian kuesioner dalam penelitian ini akan disebar kepada mahasiswa
dari berbagai universitas disekitar Yogyakarta. Kuesioner adalah serangkaian

pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mengumpulkan informasi (Sekaran,

2016).
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3.2

33

3.4

3.5

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan universitas sekitar kota Yogyakarta.
Aalasan memilih lokasi di lingkungan universitas sekitar kota Yogyakarta karena
objek penelitian yang dipilih adalah mahasiswa. Alasan memilih kota Yogyakarta
karena tempatnya terjangkau dan tidak semua universitas memiliki lingkungan,
budaya, dan peraturan yang sama, sehingga untuk memperkuat data dibutuhkan

berbagaimacam lingkungan universitas untuk dilakukan pengujian.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan konsep atau fenomena yang berubah
nilainya dalam suatu penelitian. Sekaran (2016) mendefinisikan variabel sebagai

konsep yang dapat diberikan nilai-nilai numberik dan dapat bervariasi.

Variabel Eksogen

Variabel eksogen merupakan variabel yang berasal dari luar sistem yang
diteliti dan mempengaruhi variabel lain dalam sistem tersebut. Variabel eksogen
biasa ditandai dengan simbol (X). Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah
iklim belajar yang mendukung (X1), Emosi Positif (X2), dan Psychological

Capital(X3).

Variabel Endogen

Variabel endogen merupakan variabel yang berada di dalam sistem yang
diteliti dan dipengaruhi oleh variabel lain dalam sistem tersebut. Variabel endogen
biasa ditandai dengan simbol (Y). Variabel endogen dalam penelitian ini adalah

performa akademik (Y)
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3.6

3.7

3.71

3.7.2

Variabel Mediasi

Variabel mediasi merupakan variabel perantara yang menjelaskan
hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel mediasi biasa
ditandai dengan simbol (Z). Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah

keterlibatan dalam pembelajaran (Z).

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Husaini (2006) populasi adalah adalah semua hal yang memiliki
nilai, baik itu hasil perhitungan atau juga pengukuran. Bisa data kuantitatif atau
juga data kualitatif dari karakter atau ciri khusus mengenai suatu kelompok
dengan objek yang jelas dan juga lengkap. Populasi penelitian ini adalah

mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sampel Penelitian

Menurut Husaini (2006) sample adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya dianggap mewakili seluruh populasi. Sekaran & Bougie (2017)
menjelaskan bahwa sample adalah sebagian atau sub kelompok dari populasi yang
dipilih oleh peneliti, diharapkan dapat mewakili populasi untuk dapat

digeneralisasikan.

Jenis non probability sampling yang digunakan yaitu jenis convenience
sampling. Convenienve Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara

mudah, yaitu responden yang bersedia mengisi kuesioner. Menurut Sekaran (2016)
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convenienve sampling adalah teknik pengambilan sampel paling mudah dan
ekonomis. Peneliti memilih anggota sampel hanya berdasarkan kedekatan dan
kemudahan akses. Responden yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini

adalah mahasiswa yang menempuh perkuliahan di sekitar Yogyakarta.

Menggunakan rumus Lameshow untuk menentukan sampel penelitian
dengan tingkat signifikansi yang bisa dipilih, Berikut cara menentukan sample

dengan rumus Lameshow:

2 A=)

Keterangan:

n = sampel

Z = skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96

P = prevalensi outcome, data belum didapat maka dipakai 50% = 0,5
d = sampling error = 10% = 0,10

Hasil dari perhitungan diketahui sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah sebesar 96 orang mahasiswa yang sedang melakukan studi di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

_ (196)?x05(1—05)
n= (0,102

= 96,04

n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta.
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3.8  Jenis data dan cara pengumpulan data

3.8.1 Jenis data

1. Data primer
Creswell (2014) menyatakan bahwa data primer adalah informasi yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari partisipan penelitian,
dokumen, atau lingkungan alam. Data primer dikumpulkan sendiri oleh
peneliti melalui kegiatan wawancara, observasi, atau eksperimen. Data primer
ini diperoleh dari penyebaran kuesioner melalu google forms.
2. Data sekunder
Creswell (2014) menyatakan bahwa data sekunder adalah informasi
yang telah dikumpulkan oleh orang lain untuk tujuan yang berbeda dan
tersedia untuk digunakan oleh peneliti. Data sekunder dapat berupa laporan
penelitian, buku, artikel jurnal, publikasi pemerintah, dan statistik resmi. Data
sekunder ini diperoleh dari buku, jurnal, atau literatur yang digunakan dalam

penelitian.

3.8.2 Metodologi Pengumpulan

Data penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai media pengumpulan
data. Creswell (2014) menggambarkan survei kuantitatif sebagai proses
mengumpulkan informasi numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan kuestioner
untuk pengumpulan data yang diberikan kepada mahasiswa sekitar Indonesia.

Setiap respon dalam kuestioner diberi skor menggunakan skala Likert.
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3.9

3.9.1

Sekaran & Bougie (2016) menjelaskan bahwa skala Likert adalah sebuah
metode survei yang populer untuk mengukur sikap, pendapat, atau keyakinan

responden.

Penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk metode
pengumpulan data adalah pengumpulan yang dibutuhkan berupa jawaban
responden atas pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan. Creswell (2014)
menjelaskan bahwa skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap atau pendapat dengan memberikan rentang respon yang
berjenjang. Instrumen ini menggunakan skala dalam bentuk checklist. Berikut

merupakan beberapa cara kategori yang digunakan dalam skala Likert:

Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Menurut Creswell (2014) validitas adalah sejauh mana suatu instrumen
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini dilakukan untuk

mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang
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3.9.2

3.10

3.10.1

3.10.2

valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan yaitu berupa

kuesioner.

Uji Reliabilitas

Menurut Creswell (2014) reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi
atau stabilitas suatu instrumen dalam mengukur konsep yang sama pada waktu

yang berbeda atau dengan kelompok responden yang berbeda.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Menurut Creswell (2014) analisis deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel atau populasi, seperti

frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi.

Smart PLS

Smart PLS (Partial Least Square) adalah sebuah perangkat lunak yang
digunakan untuk memprediksi hubungan antar konstruk, mengkonfirmasi teori
dan dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada hubungan atau tidaknya antara
variabel laten. Menurut Hair et al. (2014) Pemilihan PLS karena metode ini
memiliki berbagai keungguulan (powerful). Metode ini memungkinkan pengguna
untuk menganalisis data dengan model struktural yang kompleks dan memiliki

banyak konstruk serta indikator.
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3.10.3 Analisis Statistik Data

Dalam analisis statistik data menggunakan metode PLS. Berikut teknik

analisa model PLS:

1. Analisa outer model

Menurut Hussein (2015) analisa outer model dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan layak untuk dijadikan alat ukur (valid dan

reliabel). Ada beberapa perhitungan yang perlu dilakukan dalam analisa ini:

a. Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan

indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7.

b. Discriminant validity adalah metode yang digunakan untuk mengetahui
validitas melalui metode Average Variance Extracted (AVE) untuk masing

masing indikator memiliki kriteria > 0,5 agar dapat dianggap valid.

c. Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 maka

nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.

d. Cornbach’s Alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil composite

reliability dimana bsaran minimalnya adalah 0,6.

2. Analisa inner model

Pada analisa inner model ini dilakukan unutk menguji hubungan antara konstruksi

laten. Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini:
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3.11

a. Coefficient Determination (R?) adalah determinasi pada konstruk endogen.
Chin (1998) menjelaskan kriteria batasan nilai R square ini kedalam tiga
klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantian; 0,33 sebagai moderat dan 0,19

sebagai lemah.

b. Uji kebaikan model (Goodness of Fit) penilaian ini diketahui dari nilai Q-
square. Nilai Q-Square memiliki arti sama dengan coefficient determination (R?)
pada analisis regresi, dimana semakin tinggi Q-Square, maka model dapat

dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data.

Pengujian Hipotesis

Dalam bukunya Hussein (2015) pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai
t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan
menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistiknya yang
digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis
adalah HO diterima apabila t-statistiknya > 1,96. Untuk menolak atau menerima

hipotesis menggunakan probabilitas maka HO diterima jika p < 0,05.
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4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pada bab ini penulis akan menganalisis dan membahas mengenai data
yang telah diperoleh. Analisa ini dimulai dari analisis deskriptif kemudian analisis
kuantitatif yang akan membahas hasil dari penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online dengan
menggunakan google form dengan teknik convenience sampling. Kuesioner
disebarkan pada mahasiswa dari berbagai universitas di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dari total yang disebarkan, hanya kembalio sebanyak 100 atau

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Kuesioner Penelitian

No Keterangan Jumlah Presentase
1 Jumlah Kuesioner yang disebar 120 100%
2 Jumlah Kuesioner yang Kembali 100 83,33%
3 Jumlah Kuesioner yang tidak kembali 20 16,66%

Sumber: Kuesioner diolah, 2024

Dalam kuesioner yang disebarkan terdapat 24 pertanyaan. Distribusi
pernyataan tiap variabel yaitu 3 pernyataan untuk variabel iklim belajar yang
mendukung, 4 pernyataan untuk emosi positif, 10 pernyataan untuk psychological
capital, 6 pernyataan untuk keterlibatan dalam pembelajaran, dan 1 pernyataan
untuk performa akademik dalam bentuk jumlah IPK (Index Prestasi Kumulatif)

yang didapatkan pada semester tersebut.
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4.2

Analisis Deskriptif
Berdasarkan kolektif jawaban responden penelitian mengenai jenis

kelamin, usia, dan universitas yakni sebagai berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden

Karateristik Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Pria 57 57%
Wanita 43 43%
Asal Universitas
Universitas Islam Indonesia 46 46%
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta 24 24%
UPN Veteran Yogyakarta 4 4%
Universitas Gadjah Mada 15 15%
Universitas Ahmad Dahlan 1 1%
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 1 1%
ISI Yogyakarta 2 2%
Universitas Amikom Yogyakarta 2 2%
Universitas Negri Yogyakarta 3 3%
Sanata Dharma 2 2%
Usia
18-20 14 14%
21-23 68 68%
24 Keatas 18 18%
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)
1,00 - 2,00 1 1%
2,01 -2,50 0 0%
2,51-3,00 3 3%
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Karateristik Frekuensi Presentase
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)
3,01 - 3,50 32 32%
3,51 -4,00 64 64%
Semester
2 6 6%
4 22 22%
6 20 20%
8 44 44%
10 8 8%
Total 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan data dari tabel tersebut, diketahui bahwa kelompok jenis
kelamin responden pria berjumlah 57 orang dengan presentase 57% sedangkan
responden wanita berjumlah 43 dengan presentase 43%. Pengelompokan
universitas dibagi menjadi 9 yaitu Universitas Islam Indonesia berjumlah 46 orang
dengan presentase 46%, Universitas Cokroaminoto Yogyakarta berjumlah 24
orang dengan presentase 24%, UPN Veteran Yogyakarta berjumlah 4 orang
dengan presentase 4%, Universitas Gadjah Mada berjumlah 15 orang dengan
presentase 15%, Universitas Ahmad Dahlan berjumlah 1 dengan presentase 1%,
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga berjumlah 1 orang dengan presentase 1%,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta berjumlah 2 orang dengan presentase 2%,
Universitas Amikom Yogyakarta berjumlah 2 orang dengan presentase 2%,
Universitas Negri Yogyakarta berjumlah 2 orang dengan presentase 2%, dan
Universitas Sanata Dharma berjumlah 2 orang dengan presentase 2%. Sedangkan

untuk pengelompokkan usia dibagi menjadi 3 kelompok yaitu usia 18-20
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4.2.1

berjumlah 14 orang dengan presentase 14%, 21-23 berjumlah 68 dengan

presentase 68%, dan 24 keatas berjumlah 18 orang dengan presentase 18%.

Analisis Deskriptif Variabel

Analisis ini dilakukan dengan cara mengukur nilai rata-rata dari variabel,
berpedoman pada nilai minimum dan maksimumnya. Untuk menginterpretasikan
variabel iklim belajar yang mendukung, emosi positif, psychological capital,
keterlibatan dalam pembelajaran dan performa akademik dapat ditentukan dengan

nilai rata-rata yang berpedoman dengan nilai rata-rata pada batasan berikut:
Skor persepsi terendah adalah = 1

Skor persepsi tertinggi adalah = 5

Interval = 5;51 = 0,80

Sehingga, dapat diperoleh batasan persepsi yakni:

Tabel 4.3

Analisis Karakteristik Responden

Interval Kategori
1,00 - 1,80 Sangat Rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 -3,40 Sedang
3,41 - 4,20 Tinggi
4,21 - 5,00 Sangat Tinggi

Sumber: Data primer, 2024
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4.2.2 Variabel Eksogen

Penelitian ini memiliki 3 variabel eksogen yaitu iklim belajar yang

mendukung (Xi), emosi positif (Xz), dan psychological capital(X3). Berikut

penjabarannya:
Tabel 4.4
Variabel Iklim Belajar yang Mendukung
Kode Item Mean | Kategori
X1.1 Dosen saya tertarik untuk membantu saya dalam studi 416 | Tinggi
saya
Saya memiliki teman/dosen yang dapat mendengarkan
X1.2 |dan membantu saya jika mengalami masalah dengan 4.19 | Tinggi
perkuliahan
X123 Saya menggunakan fasilitas yang diberikan universitas 3.91 | Tinggi
secara efektif
Rata-rata 4.09 | Tinggi

Sumber: Data primer, diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki iklim
belajar yang mendukung dengan rata rata 4,09 yaitu berada di kategori tinggi
(3,41-4,20). Nilai tertinggi menunjukkan pada item kode X1.2 yakni “Saya
memiliki teman/dosen yang dapat mendengarkan dan membantu saya jika

mengalami masalah dengan perkuliahan” pada angka 4,19 dengan kategori
tinggi.
Sedangkan nilai terendah pada item kode X1.3 yakni “Saya

menggunakan fasilitas yang diberikna universitas secara efektif” pada angka

3,91 dengan kategori tinggi. Pada iklim belajar yang mendukung universitas perlu
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mengenalkan berbagai fasilitas yang masih belum dimanfaat secara maksimal
oleh mahasiswa, serta dengan adanya pengetahuan yang lebih akan fasilitas yang
diberikan oleh universitas, mahasiswa dapat belajar lebih efektif dengan bantuan

dari fasilitas yang diberikan oleh universitas.

Tabel 4.5

Variabel Emosi Positif

Kode Item Mean Kategori
X2.1 |Perasaan positif 3.71 Tinggi
X2.2 |Kebahagiaan 3.75 Tinggi
X2.3 |Sukacita 3.74 Tinggi
X2.4 |Kepuasan 3.71 Tinggi

Rata-rata 3.73 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki emosi
positif dengan rata rata 3,73 yaitu berada di kategori tinggi (3,41-4,20). Nilai
tertinggi menunjukkan pada item kode X2.2 yakni “Kebahagiaan” pada angka

3,75 dengan kategori tinggi.

Sedangkan nilai terendah pada item kode X2.1 dan X2.4 yakni “Perasaan
positif’ dan “Kepuasan” pada angka 3,71 dengan kategori tinggi. Pada emosi
positif mahasiswa perlu lebih berpikir positif atas apapun yang mereka lakukan

serta mencari kegiatan yang dapat memberikan kepuasan terhadap diri mereka.
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Tabel 4.6

Variabel Psychological Capital

Kode Item Mean Kategori

X3 .1 Saya dapgt rpemlklrkan beberapa cara untuk 433 |Sangat Tinggi
mencapai tujuan saya

X3 Sayg lebih menyukai tugas yang menantang 336 Tingi
sehingga saya dapat menambah pengetahuan saya

X33 Jika saya sedang stuck'dalam belajar, saya dapat 3.90 Tingi
memikirkan beberapa jalan keluarnya.

X3.4 |Saya menganggap diri saya orang yang optimis 3.95 Tingi

X3.5 |Saya optimis tentang masa depan saya 4.20 Tingi
Saya yakin dengan kemampuan dan keterampilan

X3.6 |saya untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 4.16 Tingi
mata kuliah yang saya ikuti

X3.7 |Saya pikir saya mampu mencapai hasil yang baik | 4.26 |Sangat Tinggi

X3.8 Saya merasa cukup baik untuk mengatasi masa- 4.00 Tingi
masa sulit

X3.9 |Saya merasa bisa menangani banyak hal sekaligus | 3.59 Tingi

X3.10 Saya dapgt bangklt kembali jika saya tidak 422 |Sangat Tinggi
mencapai tujuan saya
Rata-rata 4.05 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki

psychological capital dengan rata rata 4,05 yaitu berada di kategori tinggi (3,41-

4,20). Nilai tertinggi menunjukkan pada item kode X3.1 yakni “Saya dapat

memikirkan beberapa cara untuk mencapai tujuan saya” pada angka 4,33

dengan kategori sangat tinggi.
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4.2.3

Sedangkan nilai terendah pada item kode X3.9 yakni “Saya merasa bisa
menangani banyak hal sekaligus” pada angka 3,59 dengan kategori tinggi. Pada
psychological capital mahasiswa perlu melatih kemampuan multi tasking mereka
agar bisa menangani banyak hal secara bersamaan tanpa mengurangi fokus

terhadap prioritas mereka agar poin bisa lebih tinggi.

Variabel Endogen
Tabel 4.7
Variabel Performa Akademik
Kode Item Mean | Kategori
Y1 Indeks Prestasi Kumulatif 4.58 Sapggt
Ting1

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki
performa akademik dengan rata rata 4,58 yaitu berada di kategori sangat tinggi
(4,21-5,00). Nilai tertinggi menunjukkan pada item kode Y1 yakni “Indeks
Prestasi Kumulatif” pada angka 4,58 dengan kategori sangat tinggi. Karena
hanya memiliki 1 indikator serta memiliki nilai dengan kategori sangat tinggi,
mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki performa akademik yang

sangat baik.
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4.2.4 Variabel Mediasi

Tabel 4.8

Variabel Keterlibatan dalam Pembelajaran

Kode Item Mean| Kategori
Z1 |Saya antusias belajar 3.91 Tinggi
72 |Saya merasa belajar itu bermakna 4.35 %rrllgggaf
73 |Belajar memberi saya energi 3.70 Tinggi
Z4 |Saya suka bekerja secara intensif dengan studi saya 4.01 Tinggi
75 Elz‘ii(jl ;iazaell‘t;;l;gun di pagi hari, saya berharap untuk 346 Tinggi
76 |Saya sering merasa asyik saat belajar 3.63 Tinggi

Rata-rata 3.84 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden memiliki

keterlibatan dalam pembelajaran dengan rata rata 3,84 yaitu berada di kategori

tinggi (3,41-4,20). Nilai tertinggi menunjukkan pada item kode Z1 yakni “Saya

merasa belajar itu bermakna” pada angka 4,35 dengan kategori sangat tinggi.

Sedangkan nilai terendah pada item kode Z5 yakni “Ketika saya bangun

di pagi hari, saya berharap untuk memulai belajar” pada angka 3,46 dengan

kategori tinggi. Pada keterlibatan dalam pembelajaran mahasiswa perlu

meningkatkan motivasi untuk belajar saat memulai hari, mahasiswa bisa membuat

goals seperti setiap hari harus membaca buku 5-10 halaman atau hal-hal yang

ringan untuk membentuk kebiasaan untuk belajar.
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4.3

4.3.1

Hasil Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa SEM-PLS dengan proses
perhitungannya dibantu dengan aplikasi SmartPLS 4.0. Analisa Partial Least
Square (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang melakukan perbandingan
anatara variabel dependent berganda dan variabel independent berganda. PLS
adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk
menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalah spesifik pada data
seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing values)
dan multikolinieritas. Evaluasi model Partial Least Square (PLS) dilakukan

dengan evaluasi outer model dan evaluasi inner model.

Analisa Outer Model

Analisis SmartPLS mengevaluasi model outer reflektif menggunakan 4
kriteria yaitu menguji validitas dan reliabilitas variabel dengan melihat
Cornbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE)
pada masing-masing variabel. Pengujian tersebut dibagi menjadi 4 yaitu
convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan cornbach’s

alpha.

Pengujian convergent validity menguji indikator penelitian agar bisa

dianggap valid. Indikator akan dianggap apabila nilai koefirien > 0,70.

Pengujian discriminant validity menguji variabel penelitian agar dapat
dianggap valid. Variabel dianggap valid apabila Average Extracted Variance (AVE)

dari masing-masing variabel nilainya > 0.50.
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Pengujian composite reliability menguji variabel penelitian agar dapat
dianggap reliable. Variabel dianggap reliable apabila composite reliability dari

masing-masing variabel nilainya > 0,70.

Pengujian cornbach’s alpha menguji variabel penelitian agar dapat
dianggap reliabel. Variabel dianggap reliable apabila cornbach’s alpha dari

masing-masing variabel nilainya > 0,70.

1. Convergent Validity

Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau
loading factor. Suatu indikator dinyatakan memnuhi convergent validity dalam
kategori baik apabila outer loading > 0,70. Berikut adalah nilai outer loading dari

masing-masing indikator pada variabel penelitian:

Tabel 4.9
Outer Loadings
Variabel Indikator Outer loadings |Keterangan
EP1 0.76 Valid
) o EP2 0.898 Valid
Emosi Positif
EP3 0.832 Valid
EP4 0.835 Valid
IBM1 0.810 Valid
Iklim Belajar yang :
Mendukung IBM2 0.874 Valid
IBM3 0.788 Valid
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Variabel Indikator Outer loadings Keterangan
KPl1 0.818 Valid
KP2 0.698 Valid
KeterhbataI} dalam KP3 0.860 Valid

Pembelajaran

KP4 0.772 Valid

KP5 0.609 Tidak Valid
KP6 0.783 Valid
PC1 0.690 Valid
PC10 0.677 Valid
PC2 0.647 Valid
PC3 0.772 Valid

Psychological .
) PC4 0.738 Valid
Capital

PC5 0.669 Valid
PC6 0.761 Valid
PC7 0.653 Valid
PC8 0.789 Valid
PC9 0.691 Valid
Performa Akademik IPK 1.000 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2024

Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada tabel
4.3 diatas nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel ada
beberapa indikator yang nilainya < 0,70 namun nilainya sudah mendekati nilai
loading factor sehingga masih dapat dikatakan valid. Menurut Hair et.al. (2018)
outerloading 0.633 masih dapat diterima namun loading 0.700 lebih diutamakan.

Sehingga indikator KP5 tidak akan digunakan karena nilai outer loadingnya 0.609.
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2. Discriminant Validity

Discriminant validity dapat diketahui melalui metode Average Variance
Extracted (AVE) untuk masing-masing variabel memiliki kriteria > 0,5 agar

dikatakan valid.

Tabel 4.10

Discriminant Validity Metode Average Variance Extracted (AVE)

Variabel ‘:;Ite::cg;;tz:;g)e Keterangan
Emosi Positif 0.693 Valid
Iklim Belajar yang Mendukung 0.680 Valid
Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.579 Valid
Psychological Capital 0.505 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa nilai AVE
dari variabel emosi positif > 0,5 dengan nilai 0,693, untuk iklim belajar yang
mendukung > 0,5 dengan nilai 0,680, untuk keterlibatan dalam pembelajaran
mendukung > 0,5 dengan nilai 0,579, serta pada variabel psychological capital
mendukung > 0,5 dengan nilai 0,505. hal ini menunjukkan bahwa semua variabel

telah memiliki discriminant validity yang baik.

3. Uji Composite Reliability

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji
reliabilitas indikator-indikator variabel. Variabel dapat dikatakan memenuhi

composite reliability apabila nilai composite reliability dari masing-masing
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variabel nilainya > 0,70. berikut ini adalah nilai composite reliability dari masing-

masing variabel:

Tabel 4.11
Composite Reliability
Variabel relifboigltl))f O(Sriltl(:)_a) Keterangan
Emosi Positif 0.867 Valid
Iklim Belajar yang Mendukung 0.775 Valid
Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.864 Valid
Psychological Capital 0.899 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
composite reliability dari variabel emosi positif memiliki nilai > 0,7 dengan nilai
sebesar 0,867, untuk variabel iklim belajar yang mendukung memiliki nilai > 0,7
dengan nilai sebesar 0,775, untuk variabel keterlibatan dalam pembelajaran
memiliki nilai > 0,7 dengan nilai sebesar 0,864, untuk iklim psychological capital
memiliki nilai > 0,7 dengan nilai sebesar 0,899, menunjukkan bahwa keempat

variabel tersebut reliabel.

4. Cornbach’s Alpha

Uji reliabilitas composite reliability diatas dapat diperkuat dengan
menggunakan nilai cornbach’s alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel
apabila memiliki cornbach’s alpha > 0,70. Berikut nilai cornbach’s alpha dari

masing-masing variabel.
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4.3.2

Tabel 4.12

Cornbach’s Alpha
Variabel Cronbach's alpha | Keterangan
Emosi Positif 0.852 Valid
Iklim Belajar yang Mendukung 0.765 Valid
Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.852 Valid
Psychological Capital 0.891 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
conbach's alpha dari variabel emosi positif >0,7 dengan nilai sebesar 0,852, untuk
variabel iklim belajar yang mendukung memiliki nilai >0,7 dengan nilai sebesar
0,765, untuk variabel keterlibatan dalam pembelajaran memiliki nilai >0,7 dengan
nilai sebesar 0,852, untuk variabel psychological capital memiliki nilai >0,7
dengan nilai sebesar 0,981. hal ini menunjukkan bahwa semua variabel memiliki

cornbach’s alpha >0,7 menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut reliabel.

Analisa Inner Model

Evaluasi model ini dilakukan menggunakan Coefficient Determination(R?),

Uji Kebaikan (Goodness of Fit).
1. Coefficient Determination (R?)

Besarnya Coefficient Determination digunakan untuk mengukur seberapa
banyak variabel depender dipengaruhi oleh variabel lainnya. Uji ini dilakukan
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) terhadap variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).
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Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan

SmartPLS 4.0 diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 4.13

Koefisien Determinasi

Variabel R-square R-square adjusted
Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.588 0,575
Performa Akademik 0.081 0,042

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel iklim
belajar yang mendukung, emosi positif, dan psychological capital terhadap
keterlibatan dalam pembelajaran dengan nilai sebesar 0,573 dan dinyatakan
memiliki nilai sedang. Kemudian R-Square digunakan untuk melihat mengaruh
variabel iklim belajar yang mendukung, emosi positif, dan psychological capital
terhadap performa akademik dengan nilai sebesar 0,081 dan dinyatakan memiliki

nilai rendah.

2. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)

Penilaian good of fit diketahui dari nilai Q-Square memiliki arti sama
dengan coefficient determination (R-square) pada analisis regresi, dimana
semakin tinggi Q-Square, maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin

fit dengan data. Adapun hasil penghitungan dari Q-Square sebagai berikut:

Q Square 1 - [(1-R*)x(1-R%)]

- 1-[(1-0,573)x(1-0,081)]
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: 1 -(0,427x0.919)

:1-0,392

: 0,608

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh Q-Square sebesar 0,608
yang dibulatkan menjadi 61% hal ini menunjukan besarnya keragaman dari data
penelitian yang dapat diajukan oleh model penelitian sebesar 61% sedangkan

sisanya 39% dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan olah data yang dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat T statistics dan
P values. Hipotesis dinyatakan diterima apabila P values < 0,05. Pada penelitian
ini ada pengaruh langsung dan tidak langsung karena terdapat variabel independen,
variabel dependen, dan variabel mediasi. Pada program smartPLS hasil uji

hipotesis dapat dilihat melalui Path Coefficient Teknik Bootstraping sebagai

berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis melalui Path Coefficient Teknik Bootstraping
Original Sample Standard . . P Keteran
mean . T statistics
sample (O) (M) deviation values gan
Emosi -
Positif > Postat
Keterlibatan 0,329 0,331 0,084 3,894 0,000 | . .
signifika
dalam .
Pembelajaran
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Sample

Original Standard . P Keteran
mean . T statistics
sample (O) (M) deviation values gan
Emosi Positif - Tidak
> Performa 0,106 0,106 0,143 0,743 0,229 |signifika
Akademik n
Iklim Belajar
yang .
Tidak
Mendukung -> -
Keterlibatan 0,097 0,114 0,086 1,130 0,129 51gnrllﬁka
dalam
Pembelajaran
Iklim Belajar
yang Tidak
Mendukung -> 0,028 0,022 0,125 0,223 0,412 |signifika
Performa n
Akademik
Keterlibatan Positif
Pembelajaran -| 0,264 | 0,259 | 0,111 2375 | 0009 | dan
> Performa signifika
Akademik n
Psychgloglcal Positif
Capital -> dan
Keterlibatan 0,469 0,461 0,084 5,564 0,000 | . .
Jalam signifika
Pembelajaran n
Psychological Tidak
P -0,111 -0,109 0,149 0,743 0,229 |signifika
Performa n
Akademik

Sumber : Data primer diolah, 2024

54




1. Pengujian Pengaruh Langsung

Pengujian hipitesis menggunakan teknik analisis Bootstraping. Melalui
hasil T statistik yang diperoleh, dapat diperoleh pengaruh tingkat signifikan antara
variabel independen ke variabel dependen. Apabila nilai T statistik > 1,96 (t-tabel

signifikansi 5%) maka pengaruhnya adalah signifikan.

Selanjutnya melalui hasil dari nilai P value yang diperoleh apabila nilai P
value pada setiap variabel < 0,05 maka HO ditolak. Pengaruh positif dapat dilihat

melalui original sample. Hasil dari ringkasan pengujian pengaruh langsung

sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung
. . | Original T P
Hipotesis sample (O) | statistics | values Keterangan
Iklim Belajar yang Tidak
Mendukung -> H1 0,028 0,223 | 0,412 sionifikan
Performa Akademik &
Emosi Positif -> Tidak
Performa Akademik H2 0,106 0,743 10,229 signifikan
Psychological Capital - Tidak
> Performa Akademik H3 0,111 0,743 10,229 signifikan
Keterlibatan dalam Positif dan
Pembelajaran -> H4 0,264 2,375 | 0,009 sionifikan
Performa Akademik g

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa t statistik dari
pengaruh langsung iklim belajar yang mendukung terhadap performa akademik

lebih kecil dari t tabel (1,967) yaitu sebesar 0,223 dengan besar pengaruh 0,028
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dan P-value > 0,05 sebesar 0,412. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh langsung
iklim belajar yang mendukung terhadap performa akademik positif dan tidak
signifikan. Maka sesuai dengan iklim belajar yang mendukung berpengaruh

positif terhadap performa akademik. H1 Ditolak

Nilai T statistik dari emosi positif terhadap performa akademik lebih
rendah dari t-tabel (1,967) yaitu sebesar 0,743 dengan besar pengaruh 0,106 dan P
value > 0,05 sebesar 0,229. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh langsung emosi
positif terhadap performa akademik positif dan tidak signifikan. Maka sesuai
dengan emosi positif berpengaruh positif terhadap performa akademik. H2

Ditolak

Nilai T statistik dari psychological capital terhadap performa akademik
lebih rendah dari t-tabel (1,967) yaitu sebesar 0,743 dengan besar pengaruh -0,111
dan P value > 0,05 sebesar 0,229. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh langsung
psychological capital terhadap performa akademik negatif dan tidak signifikan.
Maka sesuai dengan psychological capital berpengaruh positif terhadap

performa akademik. H3 Ditolak

Nilai T statistik dari keterlibatan dalam pembelajaran terhadap performa
akademik lebih tinggi dari t-tabel (1,967) yaitu sebesar 2,375 dengan besar
pengaruh 0,264 dan P value < 0,05 sebesar 0,009. Sehingga dapat disimpulkan
pengaruh langsung keterlibatan dalam pembalajaran terhadap performa akademik
positif dan signifikan. Maka sesuai dengan keterlibatan dalam pembelajaran

berpengaruh positif terhadap performa akademik. H4 Diterima
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2. Pengujian Tidak Langsung

Pengujian pengaruh tidak langsung variabel iklim belajar yang mendukung,
emosi positif, dan psychological capital terhadap performa akademik melalui
keterlibatan dalam pembelajaran sebagai variabel mediasi. Hasil analisis dapat

dilihat dari indirects effect teknik bootstaping berikut:

Tabel 4.16

Hasil pengujian tidak langsung

. . | Original T P
Hipoetsis sample (O) | statistics | values Keterangan
Emosi Positif ->
Keterhbatjan dalam 16 0,087 2,092 | 0,018 P.031t.1f dan
Pembelajaran -> signifikan
Performa Akademik
Iklim Belajar yang
Mendukung -> Tidak
Keterlibatan dalam H5 0,025 1,023 | 0,153 .
. signifikan
Pembelajaran ->
Performa Akademik
Psychological Capital
-> Keterllbz}tan dalam 7 0.124 2,033 | 0,021 P.os1t.1f dan
Pembelajaran -> signifikan
Performa Akademik

Sumber: Data primer diolah, 2024

Nilai t-statistik pengaruh iklim belajar yang mendukung berpengaruh
positif terhadap performa akademik yang dimediasi oleh keterlibatan dalam
pembelajaran lebih rendah dari nilai statistik t-tabel (1,967) yaitu 1,023 dengan
besar pengaruh 0,025 dan P-values > 0,05 sebesar 0,153. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran berpengaruh positif dan
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4.5

tidak signifikan dalam memediasi iklim belajar yang mendukung terhadap

performa akademik. HS ditolak

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa t-statistik dari
pengaruh emosi positif berpengaruh positif terhadap performa akademik yang
dimediasi oleh keterlibatan dalam pembelajaran lebih besar dari nilai statistik t-
tabel (1,967) yaitu sebesar 2,092 dengan besar pengaruh 0,087 dan P-value <0,05
sebesar 0,018. sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan dalam
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi emosi positif

terhadap performa akademik. H6 diterima

Nilai t-statistik pengaruh psychological capital berpengaruh positif
terhadap performa akademik yang dimediasi oleh keterlibatan dalam
pembelajaran lebih besar dari nilai statistik t-tabel (1,967) yaitu 2,033 dengan
besar pengaruh 0,124 dan P-values <0,05 sebesar 0,021. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan dalam memediasi psychological capital terhadap performa akademik.

H7 diterima

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Berikut merupakan ringkasandari uji hipotesis penelitian yang dilakukan,

sebagai berikut:
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4.6

Tabel 4.17

Rekapitulasi Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Keterangan
o1 Terdapat pengaruh positif antara Iklim Belajar yang Ditolak
Mendukung terhadap Performa Akademik
m Terdapat pengaruh positif antara Emosi Positif terhadap Ditolak
Performa Akademik
Terdapat pengaruh positif antara Psychological Capital .
H3 terhadap Performa Akademik Ditolak
H4 Terdapat pengaruh positif antara Keterlibatan dalam Diterima

Pembelajaran terhadap Performa Akademik

Keterlibatan dalam Pembelajaran memediasi pengaruh antara
H5 | Iklim Belajar yang Mendukung dan Performa Akademik Ditolak
secara positif

Keterlibatan dalam Pembelajaran memediasi pengaruh antara

Ho Emosi Positif dan Performa Akademik secara positif

Diterima

Keterlibatan dalam Pembelajaran memediasi pengaruh antara

H7 Psychological Capital dan Performa Akademik secara positif

Diterima

Sumber: Data primer diolah, 2024

Pembahasan

Penelitian ini telah mengkaji adanya pengaruh Iklim Belajar yang
Mendukung, Emosi Positif, dan Psychological Capital terhadap Performa
Akademik Mahasiswa Yogyakarta: Dimediasi oleh Keterlibatan dalam
Pembelajaran. Terdapat sebanyak 100 mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta,
memberikan rata-rata nilai 4,09 (Tinggi) untuk iklim belajar yang mendukung,
3,73 (Tinggi) untuk emosi positif, 4,05 (Tinggi) untuk psychological capital, 4,58
(Sangat Tinggi) untuk performa akademik, 3,84 (Tinggi) untuk keterlibatan dalam
pembelajaran. Menyimpulkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran dapat

memediasi performa akademik secara tidak langsung. Namun, hal tersebut tidak
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4.6.1

terjadi pada huhbungan antara iklim belajar yang mendukung terhadap performa

akademik.

Berkaitan dengan hubungan mediasi kedua pada (H6) dapat terbukti
keterlibatan dalam pembelajaran dapat memediasi, namun secara langsung emosi
positif dan performa akademik tidak memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan (H2). Selain itu pada (H7) juga terjadi hal yang sama dimana
keterlibatan dalam pembelajaran juga dapat mendapat mediasi psychological
capital dan performa akademik, namun secara langsung psychological capital
tidak memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap performa akademik (H3).
Meskipun dapat diketahui bahwa (H1),(H2), dan (H3) tidak memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan (H6) dan (H7) diketahui bahwa keterlibatan dalam
pembelajaran dapat memediasi. Sehingga keterlibatan dalam pembelajaran bisa
digunakan sebagai mediasi dalam penelitian ini karena keterlibatan dalam
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa akademik

(H4).

Iklim Belajar yang Mendukung berpengaruh terhadap Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 1, menyatakan
bahwa kedua variabel tidak berpengaruh signifikan yakni Iklim Belajar yang
Mendukung terhadap Performa Akademik mahasiswa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
0,223<1,967, dan P-values 0,412>0,05, sehingga dinyatakan hipotesa ditolak.

Didukung oleh penelitian sebelumnya Luna & Del (2023), yang menyatakan

60



4.6.2

bahwa hasil dari penelitian menyebutkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran
terhadap performa akademik tidak berpengaruh signifikan. Performa akademik
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja sehingga untuk penelitian
selanjutnya mungkin bisa mempertimbangkan variabel lain untuk mengukur
pengaruh terhadap performa akademik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Kingslay et al. (2019) yang menemukan penggunaan sosial media memiliki

pengaruh terhadap performa akademik.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan tidak signifikan anatara Iklim Belajar yang Mendukung (X1) terhadap

Performa Akademik (Y), ditolak.

Pengaruh Emosi Positif terhadap Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 2, menyatakan
bahwa kedua variabel tidak berpengaruh signifikan yakni Iklim Belajar yang
Mendukung terhadap Performa Akademik mahasiswa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
0,743<1,967, dan P-values 0,229>0,05, sehingga dinyatakan hipotesa ditolak.
Didukung oleh penelitian sebelumnya Carmona-Halty et al. (2019), yang
menyatakan bahwa hasil dari penelitian menyebutkan bahwa emosi positif

terhadap performa akademik tidak berpengaruh signifikan.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan tidak signifikan antara Emosi Positif (X2) terhadap Performa

Akademik (Y), ditolak.
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4.6.3

4.6.4

Pengaruh Psychological Capital terhadap Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 3, menyatakan
bahwa kedua wvariabel berpengaruh negatif dan tidak signifikan yakni
psychological capital terhadap Performa Akademik mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
0,743<1,967, dan P-values 0,229>0,05, sehingga dinyatakan hipotesa ditolak.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya (Nguyen & Trung. 2020;
Santosa et al. 2022; Virga et al. 2020) karena dalam penelitian tersebut
psychological capital dapat mempengaruhi performa pekerjaan. Psychological
capital memiliki pengaruh langsung terhadap performa pekerjaan (Nguyen &
Trung. 2020). Psychological capital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap performa akademik (Virga et al. 2020). Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Anuj & Vimala (2024), yang menyatakan bahwa
hasil dari penelitian menyebutkan bahwa psychological capital terhadap performa

pekerjaan tidak berpengaruh signifikan.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
negatif dan tidak signifikan antara Psychological Capital (X3) terhadap Performa

Akademik (Y), ditolak.

Pengaruh Keterlibatan dalam Pembelajaran terhadap Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 4, menyatakan
bahwa kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan yakni Keterlibatan

dalam Pembelajaran terhadap Performa Akademik mahasiswa di Daerah Istimewa
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4.6.5

Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
2,375>1,967, dan P-values 0,009<0,05, sehingga dinyatakan hipotesa diterima.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kuzminykh (2021)
dan Agosto (2024) karena dalam penelitian tersebut keterlibatan dalam

pembelajaran mempengaruhi performa akademik.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan antara Keterlibatan dalam Pembelajaran (Z) terhadap

Performa Akademik (Y), diterima.

Pengaruh Keterlibatan dalam Pembelajaran Memediasi Hubungan antara

Iklim Belajar yang Mendukung dan Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 5, menyatakan
bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memediasi positif dan tidak signifikan
iklim belajar yang mendukung terhadap performa akademik mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
1,023<1,967, dan P-values 0,153>0,05, sehingga dinyatakan hipotesa ditolak.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ganyang (2019)
karena dalam penelitian tersebut lingkungan kerja tidak mempengaruhi
keterlibatan dalam pekerjaan, sehingga keterlibatan dalam pekerjaan tidak bisa

menjadi mediasi antara lingkungan dan performa.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan dalam
Pembelajaran (Z) berpengaruh positif dan tidak signifikan memediasi antara Iklim

Belajar yang Mendukung (X1) terhadap Performa Akademik (Y), ditolak.
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4.6.6

4.6.7

Pengaruh Keterlibatan dalam Pembelajaran Memediasi Hubungan antara

Emosi Positif dan Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 6, menyatakan
bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memediasi positif dan signifikan emosi
positif terhadap performa akademik mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik 2,092>1,967, dan P-
values 0,018<0,05, sehingga dinyatakan hipotesa diterima. Penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Lavan Didar Omer (2023) dan Marcos
Crmona-Halty et al. (2021) karena keterlibatan dalam pembelajaran dalam
pembelajaran memediasi hubungan positif dan signifikan antara emosi positif dan

performa akademik.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan dalam
Pembelajaran (Z) berpengaruh positif dan signifikan memediasi antara Emosi

Positif (X») terhadap Performa Akademik (Y), diterima.

Pengaruh Keterlibatan dalam Pembelajaran Memediasi Hubungan antara

Psychological Capital dan Performa Akademik

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap Hipotesis 7, menyatakan
bahwa keterlibatan dalam pembelajaran memediasi positif dan signifikan
psychological capital terhadap performa akademik mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sesuai dengan yang telah dijelaskan diatas bahwa T-statistik
2,033>1,967, dan P-values 0,021<0,05, sehingga dinyatakan hipotesa diterima.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jianjin Liu & Shiyao
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Huang (2022), Ronnel B. King et al (2020), dan Calleja-Blanco & Nunez-
Carballosa (2024) karena keterlibatan dalam pembelajaran memediasi hubungan

positif dan signifikan antara psychological capital dan performa akademik.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan dalam
Pembelajaran (Z) berpengaruh positif dan signifikan memediasi antara

Psychological Capital (X3) terhadap Performa Akademik (Y), diterima.
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5.1

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh iklim belajar yang
mendukung, emosi positif, psychological capital terhadap performa akademik
yang dimediasi oleh keterlibatan dalam pembelajaran. Analisis hasil penelitian ini
dilakukan melalui kuesioner pada mahasiswa di sekitar Daerah Istimewa

Yogyakarta, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Iklim belajar yang mendukung tidak berpengaruh signifikan terhadap performa

akademik mahasiswa universitas di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Emosi positif tidak berpengaruh signifikan terhadap performa akademik

mahasiswa universitas di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Psychological capital tidak berpengaruh signifikan terhadap performa

akademik mahasiswa universitas di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta.

4. Keterlibatan dalam pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap performa akademik mahasiswa universitas di sekitar Daerah Istimewa

Yogyakarta.

5. Keterlibatan dalam pembelajaran tidak mampu memediasi hubungan iklim
belajar yang mendukung dan performa akademik mahasiswa universitas di

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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6. Keterlibatan dalam pembelajaran mampu memediasi hubungan emosi positif

dan performa akademik mahasiswa universitas Daerah Istimewa Yogyakarta.

7. Keterlibatan dalam pembelajaran mempu memediasi hubungan psychological
capital dan pereforma akademik mahasiswa universitas Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Implikasi Penelitian

Implikasi yang disebabkan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Universitas

a) Universitas dapat meningkatkan motivasi mahasiswa  untuk
meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran mereka. Karena semakin
tinggi keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran di universitas semakin
tinggi juga performa akademik yang dihasilkan. Cara meningkatkan
keterlibatan tersebut dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan
kepada mahasiswa atas pentingnya untuk terlibat dalam pembelajaran,
memberikan pemahaman tentang pentingnya aktif dalam kelas dan
membangun keberanian mahasiswa untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh dosen atau bertanya kepada dosen saat ada hal yang masih
belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. Seringkali mahasiswa
takut untuk bertanya dikarenakan takut salah atau malu akan dibicarakan

oleh teman-teman mereka.

b) Universitas juga bisa menjelaskan tentang fasilitas apa saja yang bisa

digunakan oleh mahasiswa di kampus. Mahasiswa seringkali mencari
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solusi dalam permasalahan pembelajaran mereka namun tidak tahu
bahwa masalah tersebut bisa di selesaikan dengan fasilitas yang
disediakan oleh universitas. Sebagai contoh mahasiswa yang ingin
mempertanyaan tentang teknis perkuliahan namun tidak tahu tempat
untuk bertanya, sehingga seringkali mahasiswa mencari di website
universitas yang terkadang hasil dari pencarian tersebut tidak menjawab
masalah dari mahasiswa, sehingga bisa diadakan acara formal yang wajib
untuk memberi tahu mahasiswa kemana mereka harus bertanya perihal
masalah perkuliahan. Karena lingkungan juga termasuk iklim belajar
mahasiswa, apabila iklim belajar di universitas mendukung mereka bisa

menjalankan perkuliahan lebih baik.

c) Universitas bisa memperhatikan kesehatan mental mahasiswa. Semenjak
mulainya pandemi COVID-19 banyak mahasiswa yang terserang oleh
penyakit mental, hal ini dapat menyebabkan mahasiswa merasa tidak
memiliki kekuatan untuk hidup, berpikir secara optimis, memiliki
harapan yang kuat untuk menjadi lebih baik, dan juga merasa tidak
mampu untuk menjalankan kewajiban mereka sebagai mahasiswa. Hal
ini berhubungan dengan psychological capital yang sudah di bahas
sebelumnya, sehingga kesehatan mental perlu di jaga agar mahasiswa
memiliki kekuatan untuk menjalankan proses perkuliahan secara lebih

semangat dan lebih aktif.

2. Bagi Pemerintah

Hasil dari penelitian ini keterlibatan dalam pembelajaran sangat berpengaruh
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terhadap performa akademik mahasiswa. Sehingga pemerintah dapat
mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa, seperti
membuat seminar di berbagai universitas akan pentingnya kesehatan mental
bagi mahasiswa khususnya anak-anak muda, yang dimana beberapa tahun
terakhir banyak anak muda yang merasa tidak memiliki masa depan yang baik
sehingga tidak memiliki motivasi untuk terlibat dalam perkuliahan. Semakin
mahasiswa terlibat dalam pembelajaran semakin baik performa akademik
mereka, hal ini bisa membuat mahasiswa lebih merasa percaya diri,
membanggakan orang sekitar mereka, serta dapat menimbulkan rasa optimis
terhadap masa depan mereka, karena apabila perfoma akademik mereka baik

maka mahasiswa akan lebih percaya dengan masa depan mereka.

3. Bagi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap performa akademik mahasiswa. Bagi pendidikan perlu
memperhatikan hal apa saja yang dapat meningkatkan hal tersebut, sehingga
performa akademik mahasiswa meningkat. Keuntungan bagi universitas apabila
performa akademik mahasiswa membaik, universitas akan lebih dipandang baik

di masyarakat.

53 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menyadari beberapa keterbatasan diantaranya

sebagai berikut:
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1. Sampel pada penelitian ini hanya di batasi pada mahasiswa di Daerah Istimewa

Yogyakarta, sehingga tidak bisa mewakili seluruh universitas.

2.Pada penelitian ini hanya membatasi pada variabel Iklim Belajar yang
Mendukung, Emosi Positif, Psychological Capital, Performa Akademik, dan

Keterlibatan dalam Pembelajaran.

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, sehingga
informasi yang diperoleh terbatas. Sehingga, untuk meningkatkan validitas data
yang diperoleh, studi di masa depan diantisipasi untuk memasukkan
pengumpulan data tambahan selain kuesioner, seperti wawancara langsung
responden. Sehingga penelitian ini bisa berkembang dari penelitian kuantitatif
menjadi penelian kualitatif dan kuantitatif. Dengan harapan interaksi secara

langsung bisa memberikan informasi lebih terkait penelitian.

4. Penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form sehingga penulis
tidak dapat memonitor langsung responden ketika melakukan pengisian. Hal ini
dapat menimbulkan perbedaan pemahaman dan persepsi dari responden

mengenai pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut.

5. Variabel performa akademik hanya diukur melalui IPK (Indeks Prestasi
Kumulatif). Sehingga pengukuran variabel menjadi terlalu sempit, selain IPK
sebenarnya ada beberapa hal yang bisa digunakan untuk mengukur performa

akademik seperti prestasi dalam perlombaan.
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5.4  Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diambil maka saran-

saran yang dapat penulis ajukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Keterlibatan dalam pembelajaran memiliki pengaruh langsung terhadap
performa akademik. Mahasiswa dapat meningkatkan performa akademik
mereka dengan semakin terlibat dalam pembelajaran, seperti berani menjawab
pertanyaan yang diberikan dosen, bertanya kepada dosen saat ada pertanyaan
mengenai mata kuliah, serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh

dosen dengan baik dan tepat waktu.

2. Semakin baik emosi positif mahasiswa semakin baik juga keterlibatan dalam
pembelajaran mahasiswa, performa akademik mahasiswa juga akan meningkat.
Untuk mempertahankan emosi  positif ~mahasiswa, mereka harus
menyeimbangkan belajar dengan kegiatan yang membuat mereka merasa
senang agar pembelajaran tidak terasa berat. Karena istirahat merupakan yang
penting untuk menjaga kesehatan fisik maupun mental. Universitas juga bisa
membantu hal ini dengan memberikan fasilitas yang membuat mahasiswa bisa
merasa senang untuk melakukan kegiatan di kampus. Contoh fasilitas yang bisa
diberikan adalah membuat perpustakaan menjadi nyaman untuk orang-orang
yang suka membaca buku, membuat gym untuk mahasiswa yang suka
berolahraga, membuat taman dengan banyak meja dan tempat duduk untuk
orang yang suka berkumpul dengan teman-temannya dan menikmati alam, dan

lain-lain.
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3. Semakin baik psychological capital maka semakin baik juga keterlibatan dalam
pembelajaran sehingga performa akademik juga akan meningkat. Psychological
capital bisa diperbaiki dengan memberbaiki kesehatan mental, karena
psychological capital menyakup hope yaitu kemauan untuk mencapai tujuan,
efficacy percaya pada diri sendiri bahwa bisa menyelesaikan tugas, resilience
kemampuan untuk bangkit dari kegagalan, optimism memiliki pemikiran positif
terhadap masa depan mereka. Kesehatan mental adalah hal yang sedang banyak
dibicarakan setelah terjadinya pandemi COVID-19, namun banyak orang yang
tidak sadar akan kesehatan mental diri sendiri. Pemahaman kesehatan mental
menjadi penting untuk mempertahankan performa akademik. Universitas bisa
memberikan seminar tentang kesehatan mental bagi mahasiswa, dan
memberikan bimbingan bahwa apabila terjadi gejala-gejala kesehatan mental

mereka diberikan pendidikan untuk tidak malu untuk mendatangi psikolog.
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LAMPIRAN 1

IDENTITAS RESPONDEN

1. Umur

2. Jenis Kelamin

® [aki-laki

® Perempuan

3. Universitas

4. Jurusan

5. Semester sekarang :

6. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) Sekarang:

1. 1,00 - 2,00

2.2,01-2,50

3.2,51-3,00

4.3,01-3,50

5.3,51-4,00
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KUESIONER

Keterangan

(1) STS = Sangat Tidak Setuju
2) TS = Tidak Setuju

B3)N = Netral

“4)S = Setuju

(5)SS = Sangat Setuju

Bagian 1 : Iklim Belajar yang Mendukung

Penilaian
No Pertanyaan

11234

Dosen saya tertaik untuk membantu saya dalam studi
saya

X1.1

Saya memiliki temah/dosen yang dapat mendengarkan
X1.2 | dan membantu saya jika mengalami masalah dalam
perkuliahan.

Saya menggunakan fasilitas yang diberikan universitas

X1.3 secara efektif.
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Keterangan

(1) STS = Sangat Tidak Setuju
(2) TS = Tidak Setuju

(3N = Netral

@S = Setuju

(5)SS = Sangat Setuju

Bagian 2 : Emosi Positif

No Pertanyaan

Penilaian

2

3

4

X2.1 | Perasaan Positif

X2.2 | Kebahagiaan

X2.3 | Sukacita

X2.4 | Kepuasan
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Keterangan

(1) STS

) TS
(3)N
4)S

(5) SS

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

= Netral

= Setuju

= Sangat Setuju

Bagian 3 : Psychological Capital

Penilaian
No Pertanyaan
2134
X3.1 Saya dapat memikirkan beberapa cara untuk mencapai
' tujuan saya.

Saya lebih menyukai tugas yang menantang sehingga
X3.2

saya dapat menambah pengetahuan saya.

Jika saya sedang stuck dalam belajar, saya dapat
X33 o .

memikirkan beberapa jalan keluarnya.
X3.4 | Saya menganggap diri saya orang yang optimis.
X3.5 | Saya optimis tentang masa depan saya.

Saya semakin yakin dengan kemampuan dan
X3.6 | keterampilan saya untuk mencapai tujuan pembelajaran

pada mata kuliah yang saya ikuti.
X3.7 | Saya pikir saya mampu mencapai hasil yang baik.
X338 Saya merasa cukup baik untuk mengatasi masa-masa

' sulit.

X3.9 | Saya merasa bisa menangani banyak hal sekaligus.
X3.10 Saya dapat bangkit kembali jika saya tidak mencapai

tujuan saya.
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Keterangan

(1) STS = Sangat Tidak Setuju
(2) TS = Tidak Setuju

(3N = Netral

@S = Setuju

(5)SS = Sangat Setuju

Bagian 4 : Keterlibatan dalam Pembelajaran

Penilaian
No Pertanyaan
2134
Z1 | Saya antusias belajar.
Z2 | Saya merasa belajar itu bermakna.
Z3 | Belajar memberi saya energi.
74 | Saya suka bekerja secara intensif dengan studi saya.
75 Ketika saya bangun di pagi hari, saya berharap untuk
memulai belajar.
Z6 | Saya sering merasa asyik saat belajar.
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1. Iklim Belajar yang Mendukung

LAMPIRAN 2

TABULASI DATA MENTAH

No X1.1 X1.2 X1.3 Total Mean
1 5 5 5 15 5,0
2 4 5 3 12 4,0
3 5 5 5 15 5,0
4 5 5 5 15 5,0
5 5 5 5 15 5,0
6 5 5 5 15 5,0
7 4 4 4 12 4,0
8 4 4 3 11 3,7
9 5 4 4 13 43
10 1 1 2 4 1,3
11 4 4 4 12 4,0
12 5 4 4 13 43
13 5 4 4 13 43
14 5 5 5 15 5,0
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15 5 15 5,0
16 3 9 3,0
17 3 12 4,0
18 5 13 4,3
19 4 11 3,7
20 3 13 4,3
21 5 15 50
22 5 15 5,0
23 4 14 4,7
24 3 11 3,7
25 3 13 4,3
26 4 10 3,3
27 4 12 4,0
28 4 14 4,7
29 4 12 4,0
30 4 14 4,7
31 4 11 3,7
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32 5 15 5,0
33 4 11 3,7
34 5 13 43
35 4 12 4,0
36 5 15 5,0
37 4 13 43
38 4 12 4,0
39 4 12 4,0
40 5 15 5,0
41 2 8 2,7
42 3 9 3,0
43 4 12 4,0
44 5 15 5,0
45 4 14 4,7
46 5 15 5,0
47 4 11 3,7
48 5 15 5,0
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49 4 12 4,0
50 5 13 4,3
51 5 15 5,0
52 5 14 4,7
53 4 14 4,7
54 2 8 2,7
55 5 15 5,0
56 4 12 4,0
57 4 13 4,3
58 5 13 4,3
59 4 12 4,0
60 1 6 2,0
61 4 12 4,0
62 4 12 4,0
63 3 10 3,3
64 2 10 3,3
65 4 9 3,0
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66 4 11 3,7
67 4 14 4,7
68 2 10 3,3
69 5 13 4,3
70 2 10 3,3
71 3 10 3,3
72 1 6 2,0
73 3 11 3,7
74 4 13 4,3
75 3 12 4,0
76 4 12 4,0
77 3 10 3,3
78 5 15 5,0
79 3 11 3,7
80 3 10 3,3
81 5 10 3,3
82 4 13 4,3
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83 4 13 43
84 3 9 3,0
85 3 11 3,7
86 4 12 4,0
87 4 13 43
88 3 11 3,7
89 5 15 5,0
90 3 11 3,7
91 4 12 4,0
92 4 13 43
93 4 11 3,7
94 4 12 4,0
95 5 14 4,7
96 3 12 4,0
97 4 12 4,0
98 5 14 4,7
99 5 15 5,0

&9




100 5 5 4 14 4,7
2. Emosi Positif

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total Mean
1 5 5 5 5 15 5,0
2 4 4 4 4 12 4,0
3 5 5 5 5 15 5,0
4 5 5 5 5 15 5,0
5 5 5 4 2 14 4,0
6 3 5 5 5 13 4,5
7 4 5 4 4 13 4,3
8 3 3 4 3 10 3,3
9 4 4 4 4 12 4,0
10 1 5 4 5 10 3,8
11 3 3 4 3 10 3,3
12 3 4 3 4 10 3,5
13 3 3 3 3 9 3,0
14 4 4 2 5 10 3,8

90




15

15

5,0

16

12

4,0

17

12

4,0

18

14

4,8

19

1,5

20

11

3,8

21

13

3,8

22

15

5,0

23

10

3,0

24

12

4,0

25

12

3,8

26

11

3,8

27

2,5

28

12

4,0

29

11

3,5

30

12

3,8

31

11

3,5
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32

13

4,3

33

12

4,0

34

11

3,8

35

13

4,0

36

15

5,0

37

11

3,8

38

13

4,3

39

3,0

40

12

4,0

41

2,0

42

3,0

43

13

4,3

44

15

5,0

45

12

4,0

46

3,3

47

13

4,3

48

15

5,0
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49

11

3,8

50

13

4,3

51

1,0

52

3,0

53

14

4,8

54

2,5

55

14

4,5

56

3,3

57

13

4,5

58

12

4,3

59

12

4,0

60

11

3,5

61

10

3,5

62

13

4,0

63

3,0

64

11

3,5

65

2,3
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66

10

3,8

67

12

3,5

68

3,0

69

13

4,5

70

11

3,8

71

11

3,8

72

2,8

73

11

3,5

74

11

3,8

75

15

5,0

76

12

4,0

77

3,0

78

12

4,0

79

12

4,0

80

10

3,3

81

12

4,3

82

10

3,0
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83

12

4,3

84

2,0

85

1,0

86

11

3,8

87

12

3,8

88

12

4,0

89

12

4,3

90

11

3,5

91

12

4,0

92

10

3,3

93

2,8

94

11

3,8

95

2,3

96

13

4,3

97

11

3,5

98

14

4,8

99

15

5,0
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100 4 4 4 12 4,0
3. Psychological Capital
No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total | Mean
1 5 5 5 5 5 25 5
2 5 3 3 5 5 21 4,2
3 5 5 5 5 5 25 5
4 5 3 5 5 5 23 4,6
5 5 5 3 2 5 20 4
6 5 5 5 3 5 23 4,6
7 4 4 4 4 4 20 4
8 4 4 4 4 4 20 4
9 4 4 4 4 4 20 4
10 5 5 5 5 5 25 5
11 4 3 4 2 3 16 3,2
12 5 4 4 4 4 21 4,2
13 5 5 5 5 5 25 5
14 4 5 5 5 5 24 4,8
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15 5 25 5
16 4 20 4
17 5 21 42
18 5 23 46
19 1 17 3,4
20 5 21 42
21 5 25 5
22 5 25 5
23 3 20 4
24 4 21 42
25 4 20 4
26 3 19 3,8
27 3 18 3,6
28 4 22 4.4
29 3 15 3
30 4 20 4
31 4 21 42
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32 4 22 4.4
33 4 18 3,6
34 2 15 3
35 4 18 3,6
36 5 25 5
37 5 24 4,8
38 3 19 3,8
39 3 16 3,2
40 4 20 4
41 2 11 2,2
42 3 15 3
43 5 24 4,8
44 5 25 5
45 3 17 3,4
46 2 20 4
47 5 21 4,2
48 5 25 5

98




49 4 20 4
50 5 24 4,8
51 5 19 3,8
52 3 19 3,8
53 5 23 4,6
54 3 14 2,8
55 5 22 4.4
56 3 20 4

57 5 22 4.4
58 4 20 4

59 3 19 3,8
60 5 24 4,8
61 3 14 2,8
62 5 22 4.4
63 3 18 3,6
64 2 12 2,4
65 1 12 2,4
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66 5 22 4.4
67 4 24 4,8
68 5 24 4,8
69 5 23 4,6
70 5 23 4,6
71 3 14 2,8
72 3 14 2,8
73 3 16 3.2
74 5 21 4,2
75 5 25 5

76 4 18 3,6
77 3 15 3

78 4 19 3.8
79 3 17 3,4
80 3 17 34
81 3 17 3,4
82 5 21 4,2

100




83 5 25 5

84 4 21 4,2
85 2 12 2,4
86 4 20 4

87 5 22 4.4
88 5 22 4.4
89 4 22 4.4
90 3 19 3,8
91 4 23 4,6
92 3 15 3

93 4 18 3,6
94 4 22 4.4
95 5 23 4,6
96 4 21 4,2
97 4 20 4

98 5 25 5

99 5 23 4,6
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100 5 4 4 4 4 21 4,2
No | X3.6 |X3.7 |X3.8 |X39 |X3.10 |Total |Mean
1 5 5 5 5 5 25 5

2 4 4 4 2 5 19 3,8
3 5 5 5 5 5 25 5

4 5 5 5 5 5 25 5

5 5 5 5 5 5 25 5

6 5 5 5 3 5 23 4,6
7 4 4 4 4 4 20 4

8 3 3 4 3 4 17 3,4
9 4 4 4 4 4 20 4
10 5 5 5 5 5 25 5
11 3 3 2 4 3 15 3
12 4 5 4 4 5 22 4.4
13 5 5 5 5 5 25 5
14 4 4 5 5 5 23 4,6
15 5 5 5 5 5 25 5
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16 3 19 3,8
17 4 20 4
18 5 21 4,2
19 3 17 3,4
20 3 18 3,6
21 5 25 S
22 5 25 5
23 4 22 4,4
24 3 18 3,6
25 3 19 3,8
26 4 21 4,2
27 4 19 3,8
28 4 21 4,2
29 2 18 3,6
30 3 18 3,6
31 3 21 4,2
32 5 22 4,4
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33 4 19 3,8
34 1 16 3,2
35 3 18 3,6
36 5 25 5

37 5 24 4.8
38 3 19 3,8
39 1 14 2,8
40 4 23 4,6
41 2 13 2,6
42 3 15 3

43 5 23 4,6
44 5 25 5

45 2 18 3,6
46 5 25 5

47 4 21 4,2
48 5 21 4,2
49 4 20 4
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50 4 21 4,2
51 2 21 4,2
52 1 18 3,6
53 4 24 4,8
54 2 14 2,8
55 4 22 4.4
56 2 20 4

57 5 19 3,8
58 3 17 3,4
59 3 20 4

60 5 22 4.4
61 3 15 3

62 4 18 3,6
63 3 17 3,4
64 4 16 3,2
65 3 23 4,6
66 2 18 3,6
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67 4 23 4,6
68 2 21 4,2
69 4 22 4.4
70 4 23 4,6
71 2 12 2,4
72 2 16 3,2
73 2 18 3,6
74 4 22 4.4
75 5 25 5

76 5 22 4.4
77 3 15 3

78 3 19 3,8
79 3 18 3,6
80 4 18 3,6
81 2 17 3.4
82 4 21 4,2
83 4 22 4,4
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84 2 4 4 4 19 3,8
85 3 3 2 1 12 2,4
86 4 4 4 4 20 4
87 5 5 5 5 23 4,6
88 5 5 4 3 21 42
89 4 4 4 4 20 4
90 4 5 5 3 21 42
91 5 5 5 5 25 5
92 3 4 3 3 16 3,2
93 4 4 4 3 19 3,8
94 4 4 4 4 20 4
95 4 5 2 1 16 3,2
96 5 5 5 5 25 5
97 4 4 4 4 20 4
98 5 5 5 4 24 4,8
99 5 5 5 5 25 5
100 4 5 5 2 21 42

4. Keterlibatan dalam Pembelajaran
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No Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Total |Mean
1 5 5 5 5 5 5 30 5,0
2 4 4 4 5 3 4 24 4,0
3 5 5 5 5 5 5 30 5,0
4 5 5 5 5 1 5 26 4,3
5 3 4 2 3 5 4 21 3,5
6 5 5 3 5 1 5 24 4,0
7 4 4 4 4 3 4 23 3,8
8 3 4 5 4 3 4 23 3,8
9 4 5 4 4 4 4 25 4,2
10 5 5 5 5 5 5 30 5,0
11 3 4 2 3 3 3 18 3,0
12 4 4 2 4 1 2 17 2,8
13 5 5 3 4 4 4 25 4,2
14 4 5 4 5 4 4 26 4,3
15 5 5 5 5 5 5 30 5,0
16 4 4 4 4 4 3 23 3,8
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17

30

5,0

18

24

4,0

19

1,5

20

24

4,0

21

30

5,0

22

30

5,0

23

25

4,2

24

25

4,2

25

22

3,7

26

23

3,8

27

18

3,0

28

28

4,7

29

21

3,5

30

19

3,2

31

23

3,8

32

24

4,0

33

17

2,8
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34

17

2,8

35

22

3,7

36

30

5,0

37

20

3,3

38

25

4,2

39

22

3,7

40

22

3,7

41

18

3,0

42

18

3,0

43

26

4,3

44

30

5,0

45

24

4,0

46

24

4,0

47

20

3,3

48

30

5,0

49

24

4,0

50

27

4,5
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51

19

3,2

52

18

3,0

53

26

4,3

54

16

2,7

55

25

4,2

56

28

4,7

57

26

4,3

58

24

4,0

59

28

4,7

60

23

3,8

61

18

3,0

62

26

4,3

63

23

3,8

64

21

3,5

65

18

3,0

66

29

4,8

67

22

3,7
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68

22

3,7

69

27

4,5

70

20

3,3

71

17

2,8

72

18

3,0

73

19

3,2

74

24

4,0

75

25

4,2

76

23

3,8

77

18

3,0

78

23

3,8

79

25

4,2

80

20

3,3

81

16

2,7

82

22

3,7

83

27

4,5

84

20

3,3
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12

2,0

23

3,8

28

4,7

22

3,7

28

4,7

20

3,3

20

3,3

15

2,5

21

3,5

20

3,3

25

4,2

26

4,3

24

4,0

23

3,8

30

5,0

85 3 3
86 4 4
87 S 5
88 3 5
89 5 5
90 3 4
91 4 4
92 3 3
93 3 4
94 4 4
95 4 5
96 4 5
97 4 4
98 4 5
99 S 5
100 5 5

27

4,5

5. Performa Akademik
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No

10

11

12

13

14

15

16
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17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33
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34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
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51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

117




68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84
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85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI OUTER MODEL

1. PLS-SEM Algorithm

< miﬁ‘}mf Miiw{w’%\m‘ =]

2. Construct reliability and validity

Emosi Positif 0852 0.871 0.900 0693

Iklim Belajar yang Mendukung 0765 0775 0.864 0680
Keterlibatan dalam Pembelajaran 0854 0.861 0.896 0633
Psychological Capital 0.891 0.900 0910 0505

T T T T
3. R-square

Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.588 0575

Performa Akademik 0.081 0.042
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4. Discriminant validity

Emosi Positif } »
Ikiim Belajar yang Mendukung 0522 |
ibatan dal belajaran 0744 0550
Performa Akademik 0233 0149 0283 |
Psychological Capital 0666 0569 0787 0163
1 I
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI INNER MODEL

1. Path Coefficient

Emosi Positif -> Keterlibatan dalam Pembelajaran

Emosi Positif -> Performa Akademik 0.106 0.106 0.143 0.743 0.229
Iklim Belajar yang -> dalam ji 0.097 0.114 0.086 1130 0129
Iklim Belajar yang -> 0.028 0.022 0125 0.223 0.412
i dal j il 0.264 0.259 01 2.375 0.009
Capital -> dall j 0.469 0.461 0.084 5564 0.000

Capital -> i -0.111 -0.109 0.149 0.743 0.229

2. Total indirect effects

Emosi Positif -> Performa Akademik 0.087 0.085 0.0Mm 2092 0018
Ikiim Belajar yang Mendukung -> Performa Akademik 0.025 0.029 0.025 1023 0153
Psy Capital -> i 0.124 0121 0.061 2033 0021

2.092 0.018
0.025 0.029 0.025 1.023 0153
0.124 0121 0.061 2033 0.021

4. Total effects

Emosi Positif -> Keterlibatan dalam Pembelajaran 0.329 0.331 0.084 3.894 0.000

Emosi Positif -> Performa Akademik 0193 0.191 0135 1427 0.077
Ikim Belajar yang -> ik dal j 0.097 0114 0.086 1130 0.129
Ikim Belajar yang -> kademik 0.053 0.050 0129 0414 0.340
i fal: belaj kademik 0.264 0.259 01 2.375 0.009
¥ ical Capital -> dal belaj 0.469 0.461 0.084 5.564 0.000
hological Capital -> i 0.013 0.012 0.140 0.091 0.464
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